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A. Latar Belakang Masalah 
Visi reformasi pembangunan yang terdapat dalam garis-garis besar haluan 
negara adalah untuk mewujudkan suatu masyarakat Indonesia yang damai, 
demokratis, berkeadilan, berdaya saing, maju dan sejahtera dalam wadah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang didukung oleh manusia Indonesia yang 
berkualitas (E. Mulyasa, 2005: 3). Apalagi dalam menghadapi era globalisasi dan 
pasar bebas yang menghadapkan manusia pada perubahan-perubahan yang tidak 
menentu. Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab 
pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang 
makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri 
dan profesional pada bidangnya masing-masing. 
Kualitas sumber daya manusia yang baik sangat ditentukan oleh kualitas 
pendidikan. Sedangkan kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas 
pembelajaran karena proses pembelajaran merupakan bagian yang paling pokok 
dalam kegiatan pendidikan di sekolah. Pembelajaran adalah suatu proses 
mengatur dan mengorganisasikan lingkungan sekitar sehingga siswa memperoleh 
perubahan tingkah laku secara keseluruhan. Dalam proses pembelajaran 
diperlukan adanya hubungan timbal balik antara guru dan siswa sehingga terjalin 
komunikasi dua arah yang menjadikan pembelajaran terarah pada pencapaian 
kompetensi. Guru harus mampu memahami beberapa hal dari peserta didik seperti 
kemampuan, potensi, minat, hobi, sikap, kepribadian, kebiasaan, catatan 
kesehatan, latar belakang keluarga, dan kegiatannya di sekolah. 
Disamping pelaksanaan proses pembelajaran dalam suasana komunikasi 
dua arah, diharapkan siswa juga dapat melakukannya dalam suasana komunikasi 
multi arah. Dalam proses pembelajaran seperti ini hubungan tidak hanya terjadi 
antara seorang guru dengan siswa dan sebaliknya, tetapi juga antara siswa-siswa 
lainnya (Muhibbin Syah, 2005: 238). Secara umum keberhasilan proses 








antara lain: siswa, lingkungan, kurikulum, guru, metode dan media mengajar 
dengan tujuan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional  
Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum untuk jenis 
pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah terdiri atas:  
a. kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; 
b.   kelompok mata pelajaran kewarganegaraan   dan kepribadian; 
c. kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; 
d. kelompok mata pelajaran estetika; 
e. kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan. 
(Anonim, 2005, http://www.presidenri.go.id/DokumenUU.php/104.pdf) 
 
Sedangkan cakupan kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian yaitu bahwa kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta 
didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.  
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan ilmu pengetahuan yang 
bersifat abstrak dan verbal yang berbeda dengan ilmu-ilmu terapan yang bersifat 
pasti.  Hal ini akan menjadikan siswa terkadang merasa kesulitan dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Akibatnya, sering terdapat siswa yang menampakkan sikap 
acuh dan malas dalam proses belajar mengajar sehingga hasil belajar kurang 
memuaskan karena siswa banyak melakukan kekeliruan dan kesalahan. 
Kekeliruan dan kesalahan yang dilakukan siswa ini tidak mutlak disebabkan oleh 
kurangnya kemampuan siswa dalam pembelajaran PKn tetapi juga karena faktor 
lain seperti gaya atau metode mengajar guru, lingkungan, sarana dan prasarana 
belajar, motivasi siswa dan lain-lain.  
Guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip bahwa peserta didik akan bekerja keras kalau ia 
punya minat dan perhatian terhadap pekerjaannya, memberikan tugas yang jelas 
dan dapat dimengerti, memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan prestasi 
peserta didik, menggunakan hadiah dan hukuman secara efektif dan tepat guna. 
Lingkungan serta sarana dan prasarana belajar juga perlu diperhatikan untuk 








tersebut menjadikan guru harus mampu memilih dan menerapkan metode 
mengajar yang tepat sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
PKn. 
Pemilihan metode mengajar yang tepat akan menciptakan situasi belajar 
yang menyenangkan dan mendukung kelancaran proses belajar mengajar sehingga 
siswa akan lebih termotivasi untuk belajar. Pemilihan metode perlu 
memperhatikan beberapa hal seperti materi yang disampaikan, tujuannya, waktu 
yang tersedia, dan banyaknya siswa serta hal-hal yang berkaitan dengan proses 
belajar mengajar. Adapun metode-metode yang dapat dipakai guru dalam 
mengajar antara lain metode ceramah, metode tanya jawab, metode pemberian 
tugas (resitasi), metode demonstrasi, metode kerja kelompok, metode inkuiri, 
metode eksperimen, metode simulasi dan sebagainya. Guru yang baik harus 
mampu menguasai bermacam-macam metode mengajar sehingga dapat memilih 
dan menentukan metode yang tepat untuk diterapkan pada materi pembelajaran 
tertentu. 
Metode mengajar yang diterapkan oleh guru PKn pada umumnya adalah 
metode konvensional. Guru dianggap sebagai gudang ilmu, otoriter dan 
mendominasi kelas, mengajarkan ilmu, langsung membuktikan dalil-dalil dan 
memberikan contoh. Sedangkan siswa harus duduk rapi mendengarkan, meniru 
dan mencontoh cara-cara yang diterapkan guru serta menyelesaikan soal-soal atau 
tugas-tugas yang diberikan guru tanpa ada tindakan lebih lanjut mengenai tugas 
tersebut. 
Sedangkan upaya menyiapkan peserta didik yang berkualitas tidak pernah 
berhenti pada suatu titik tertentu karena terus berkembangnya tuntutan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Instansi-instansi sekolah terutama guru 
selalu berusaha mengupayakan yang terbaik untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran siswanya sehingga dihasilkan siswa-siswa yang berkualitas dan 
mampu bertahan dalam perkembangan jaman. Hal ini menuntut para guru untuk 
mengupayakan suatu cara atau metode pembelajaran yang tepat bagi siswanya 
sehingga pengetahuan dan ketrampilan pada siswa dapat berkembang secara 








16 Surakarta, selalu diusahakan upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran bagi siswanya sehingga potensi siswa dapat termanfaatkan secara 
maksimal.  
SMP Negeri 16 Surakarta merupakan bangunan peninggalan bangsa 
Belanda yang telah mengalami banyak perubahan dan perbaikan baik pada 
kondisi maupun fungsi dari bangunannya. Termasuk juga perubahan 
kepengurusan. Lokasi sekolah yang dekat sekali dengan jalan raya menjadikan 
sekolah ini letaknya sangat strategis. Demikian halnya, letaknya yang strategis ini 
juga mempunyai akibat buruk bagi keberlangsungan proses belajar mengajar. 
Suasana yang bising dan panas akibat begitu ramainya kendaraan yang lalu-lalang 
menjadikan proses belajar mengajar sedikit terganggu. Sehingga diperlukan suatu 
kondisi dimana siswa maupun guru tidak merasakan adanya gangguan tersebut 
dan tercipta suatu pembelajaran yang menyenangkan. 
Siswa di SMP negeri 16 khususnya siswa kelas VII, cenderung kurang 
aktif dalam kegiatan pembelajaran hampir pada semua mata pelajaran terutama 
pada mata pelajaran PKn dan prestasi belajar PKn siswa tergolong rendah. Hasil 
ujian mid semester 2 tahun ajaran 2008/2009 menunjukkan bahwa siswa kelas VII 
memperoleh nilai rata-rata kelas yang berada di bawah batas tuntas yaitu 55,05. 
Sedangkan nilai batas tuntas klasikal mata pelajaran PKn di SMP N 16 Surakarta 
untuk siswa kelas VII adalah 60. Penyebab lain rendahnya prestasi belajar siswa 
adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai seperti tidak semua siswa 
mempunyai buku paket atau Lembar Kerja Siswa (LKS) sehingga siswa kesulitan 
mencari sumber belajar untuk mempelajari dan memahami pelajaran PKn.  
Penggunaan metode yang kurang tepat juga masih terjadi dan menjadi 
salah satu faktor utama penyebab rendahnya prestasi siswa, dimana guru masih 
sering menggunakan metode konvensional sehingga pembelajaran kurang 
menarik, siswa mudah bosan dan tidak aktif dalam pembelajaran karena kurang 
diberi kesempatan untuk mengapresiasikan pengetahuannya. Siswa hanya 
mengikuti apa yang diperintahkan guru, diam, mendengarkan dan mencatat apa 








ini mengakibatkan siswa tidak bisa berkembang sesuai dengan tingkat 
kemampuannya. 
Melihat kondisi tersebut di atas, maka dirasa perlu adanya suatu perubahan 
baru dalam pelaksanaan pembelajaran PKn di SMP N 16 Surakarta agar siswa 
lebih aktif dan kreatif sehingga bisa berkembang sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing. Dalam usaha untuk meningkatkan keaktifan dan 
kekreatifan siswa dalam proses pembelajaran bisa dengan menggunakan salah 
satu model dari pembelajaran gotong royong atau cooperative learning. Model 
pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran team game tournament 
(TGT), yaitu “Suatu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah 
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, 
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan 
dan reinforcement.” (Nadhirin, 2008, http://nadhirin.blogspot.com/2008/08/ 
metode-pembelajaran-efektif.html). 
Model pembelajaran team game tournament (TGT) yang merupakan salah 
satu model dalam pembelajaran cooperative learning merupakan suatu model 
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya hubungan multi arah yaitu 
hubungan antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa lain di dalam 
kelompoknya. Oleh karenanya dengan adanya interaksi ini dapat membantu siswa 
dalam memahami materi yang diberikan dan siswa lebih aktif serta partisipatif 
dalam proses pembelajaran yang nantinya akan berpengaruh juga dalam hasil 
belajar mereka. 
Model pembelajaran TGT ini sesuai bila diterapkan pada siswa sekolah 
menengah yang merupakan anak didik usia remaja yang memiliki kecenderungan 
suka berkelompok dan memiliki kebutuhan akan aktualisasi diri yang tinggi. Hal 
ini dikarenakan dalam model pembelajaran TGT siswa mempunyai kesempatan 
untuk bekerja secara berkelompok dan semua siswa dari semua tingkatan 
kemampuan awal memiliki kesempatan yang sama untuk dapat menyumbangkan 
nilai maksimum bagi timnya. Selain itu, dalam pembelajaran dengan metode TGT 








dikompetisikan agar siswa dapat menyumbangkan nilai maksimal bagi 
kelompoknya agar dapat memenangkan turnamen. 
Melalui metode pembelajaran kooperatif model TGT ini diharapkan siswa 
akan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran PKn. Siswa dituntut untuk 
aktif dalam kegiatan bermain sambil belajar. Penggunaan model pembelajaran 
TGT dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam mengikuti pembelajaran 
sehingga siswa termotivasi untuk terlibat secara aktif dan tidak merasa cepat 
bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis ingin melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul ”Upaya Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran PKn Melalui Metode Team Game Tournament (TGT)  pada 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta Tahun Ajaran 2008/2009”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah dapat di identifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Kualitas pembelajaran PKn siswa kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta masih 
rendah 
2. Proses belajar mengajar masih terfokus pada guru, karena guru masih 
menggunakan metode konvensional 
3. Pengelolaan kelas kurang kondusif 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah di atas maka 
masalah di atas dapat dibatasi agar lebih jelas, berikut pembatasan masalahnya: 
“Masalah dalam penelitian ini adalah tentang kualitas pembelajaran PKn siswa 
kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta tahun ajaran 2008/2009 yang rendah. 
Rendahnya kualitas pembelajaran akan ditingkatkan melalui penerapan metode 










D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang 
telah disampaikan di atas, diajukan rumusan masalah sebagai berikut :  
”Apakah metode team game tournament (TGT) dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran PKn siswa kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta tahun ajaran 
2008/2009?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 
masalah serta perumusan masalah di atas maka penulis mempunyai tujuan sebagai 
berikut : 
”Untuk mengetahui peningkatan kualitas pembelajaran PKn siswa kelas VII SMP 
Negeri 16 Surakarta tahun ajaran 2008/2009 melalui metode team game 
tournament (TGT)”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menemukan teori atau pengetahuan baru tentang peningkatan kualitas 
pembelajaran PKn melalui penggunaan metode team game tournament (TGT) 
b. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi siswa 
1) Memberikan suasana pembelajaran yang berbeda dengan yang selama ini 
dialami sehingga dapat menghilangkan rasa bosan dan jenuh pada diri 
siswa 
2) Siswa terlatih untuk dapat berperan aktif dan berpartisipasi dalam 
pembelajaran di kelas baik dengan sesama siswa maupun dengan guru 
3) Menghilangkan anggapan bahwa belajar kelompok itu cukup dikerjakan 









b. Manfaat bagi sekolah 
Dapat mengetahui karakteristik siswa sehingga mampu mengupayakan 
tindakan yang relevan dengan kondisi siswa  
c. Manfaat bagi peneliti 
Memberikan masukan bagi calon guru dalam memilih dan menggunakan 
metode TGT sebagai metode yang tepat untuk meningkatkan kualitas 













A. Kajian Teori 
1. Kualitas Pembelajaran PKn 
a. Kualitas Pembelajaran 
1) Pengertian Kualitas 
Kualitas adalah tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat 
sesuatu.  Sedangkan menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Indonesia  (1999: 532), “Kualitas: 1) tingkat baik buruknya sesuatu; kadar; 
2) derajat atau taraf (kepandaian, kecakapan, dan sebagainya); mutu”.  
Menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia 
(1999: 532), “Kualitas pribadi yang baik adalah bentuk tingkah laku yang 
baik seseorang sebagai warga masyarakat atau warga negara yang dapat 
dijadikan teladan dalam hidup bermasyarakat dan bernegara”. 
Jadi, kualitas dapat diartikan sebagai suatu tingkatan tentang baik 
dan buruknya sesuatu hal tertentu. Bisa juga sebagai tingkatan mutu baik 
bagi seseorang, barang, proses atau suatu hal yang dapat diukur mutunya. 
2) Pengertian Pembelajaran 
Belajar merupakan kegiatan yang sangat kompleks dan meliputi 
banyak hal. Belajar dimulai sejak manusia dilahirkan hingga akhir 
hayatnya. Jadi belajar merupakan proses daripada perkembangan hidup 
manusia. Dengan belajar manusia melakukan perubahan kualitatif individu 
sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivititas dan prestasi 
hidup tidak lain adalah hasil dari belajar. Belajar adalah suatu proses, 
bukan suatu hasil. Oleh karena itu belajar berlangsung secara aktif dan 
integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk 
mencapai suatu tujuan. 
Menurut Sardiman A.M. (2007: 20), “Belajar merupakan 
perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan 








sebagainya“. Sedangkan dalam Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa Indonesia (1999: 14) menyebutkan bahwa “belajar adalah berusaha 
memperoleh kepandaian”. 
Pendapat lain menyatakan, “Learning, as we have seeen, is a 
general term that is use to describe changes in behavior potentiality 
resulting from experience”. (BR Hergen Hahn, 1997: 6). Dalam hal ini 
belajar diartikan sebagai suatu istilah umum yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu perubahan dalam tingkah laku seseorang yang 
dihasilkan dari pengalaman. 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan 
jenjang pendidikan, perubahan sebagai hasil dari proses belajar 
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, 
kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada 
pada individu yang belajar. (Muhibbin Syah, 2005: 89). 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, secara umum belajar dapat 
dipahami sebagai suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
Salah satu alat dan cara dalam penyelenggaraan pendidikan yang 
secara langsung berhubungan dengan proses pengajaran yaitu mengajar. 
Mengajar memegang peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar, 
karena terjadinya kegiatan belajar mengajar yang optimal tergantung pada 
yang mengajar. Mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk 
menciptakan kondisi yang mendukung berlangsungnya proses belajar 
mengajar antara siswa dengan guru. Jika belajar mengarah kepada 
kegiatan siswa, maka mengajar mengarah pada kegiatan guru. Mengajar 
sering diartikan sebagai proses penyampaian pengetahuan (transfer of 
knowledge) dari guru kepada siswa atau peserta didik. 
 Sardiman A.M. (2007: 47) menyatakan bahwa “Mengajar pada 








lingkungan yang mendukung dan memungkinkan berlangsungnya proses 
belajar”. Dalam Muhibbin Syah (2005: 183), menyebutkan bahwa 
“Mengajar itu pada intinya mengarah pada timbulnya perilaku belajar 
siswa”. 
 Pendapat lain diungkapkan oleh Mulyani S. dan Johar Permana 
(2001: 20) menyebutkan bahwa “Mengajar bisa merupakan kegiatan 
menyampaikan pesan berupa pengetahuan, ketrampilan, dan penanaman 
sikap-sikap tertentu dari guru kepada peserta didik”.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar 
itu bukan hanya menyampaikan bahan pelajaran kepada pesrta didik akan 
tetapi guru dan peserta didik haruslah aktif. Mengajar merupakan usaha 
menciptakan suatu sistem belajar mengajar yang melibatkan dan 
mengaktifkan semua komponen belajar mengajar yang ada sehingga 
masing-masing komponen bukanlah bagian-bagian yang terpisahkan satu 
sama lain melainkan suatu kesatuan yang saling mempengaruhi. 
Proses belajar mengajar (pembelajaran) merupakan suatu kegiatan 
yang komponennya bekerjasama sejak awal kegiatan sampai dengan 
kegiatan berakhir. Dalam kegiatan pembelajaran melibatkan beberapa 
komponen yaitu, siswa, guru, tujuan, isi pelajaran, metode dan evaluasi. 
“Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan 
pada penyediaan sumber belajar” (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 297). 
Sedangkan menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Indonesia (1999: 14), menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses, 
cara, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, 
sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang lebih baik terhadap materi pelajaran. 









 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan pengertian pembelajaran 
adalah suatu proses komunikasi dua arah antara pihak guru sebagai 
pendidik dan siswa sebagai peserta didik untuk mengatur dan 
mengorganisasikan lingkungan sekitar sehingga siswa memperoleh 
tingkah laku secara keseluruhan untuk mencapai suatu keberhasilan 
pendidikan. Pembelajaran merupakan interaksi timbal balik antar siswa 
dengan guru dan antara sesama siswa dalam proses pembelajaran. 
 Tujuan pembelajaran adalah perubahan perilaku yang diinginkan 
terjadi pada siswa setelah mengikuti belajar mengajar yang mencakup 
perubahan kognitif, psikomotor, dan afektif. Keberhasilan proses belajar 
sangat ditentukan oleh beberapa komponen yaitu, guru, siswa, motivasi 
belajar, bahan belajar, suasana belajar, sarana dan prasarana, dan lain-lain. 
Komponen-komponen ini akan berkaitan satu sama lain sehingga 
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran. 
3) Hakekat Kualitas Pembelajaran 
 Keberhasilan suatu pembelajaran itu tidak hanya dilihat dari hasil 
belajar saja, tetapi juga dilihat dari proses pembelajarannya. Penilaian 
terhadap hasil dan proses belajar harus dilakukan secara seimbang. 
Penilaian terhadap proses belajar dan mengajar sering diabaikan, setidak-
tidaknya kurang mendapat perhatian dibandingkan dengan penilaian hasil 
belajar. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Nana Sudjana (1991: 56) 
bahwa “Penilaian kualitas pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 
hasil semata-mata, tetapi juga kepada proses”. Oleh karenanya 
pembelajaran dikatakan berhasil jika terjadi perubahan secara kognitif, 
afektif, psikomotor pada siswa sebagai akibat dari proses yang 
ditempuhnya melalui proses mengajar. 
Kualitas pembelajaran merupakan faktor yang sangat berperan 
dalam meningkatkan hasil pembelajaran sehingga dapat pula 
meningkatkan kualitas pendidikan, karena tujuan dari berbagai program 
pendidikan adalah terlaksananya pembelajaran yang berkualitas. Nana 








yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah 
kualitas pembelajaran”. Oleh karena itu untuk mengevaluasi keberhasilan 
program pembelajaran tidak cukup hanya berdasarkan pada hasil penilaian 
hasil belajar siswa saja, melainkan perlu memperhatikan hasil penilaian 
terhadap kualitas pembelajaran. 
Kualitas pembelajaran merupakan ukuran yang menunjukkan 
seberapa tinggi kualitas interaksi antara guru dengan siswa yang 
terjadi dalam tempat pembelajaran (ruang kelas) untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Interaksi tersebut melibatkan guru dan siswa 
yang dilakukan dalam lingkungan tertentu dengan dukungan sarana 
dan prasarana tertentu. Kualitas pembelajaran akan tergantung dan 
dipengaruhi oleh: guru, siswa, fasilitas pembelajaran, lingkungan 




 Menurut E. Mulyasa (2006: 105-106) terdapat berbagai upaya yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu: “1) 
Peningkatan aktivitas dan kreativitas peserta didik, 2) Peningkatan disiplin 
belajar dan 3) Peningkatan motivasi belajar”.  
 Adapun penjelasan kutipan di atas sebagai berkut: 
1. Peningkatan aktivitas dan kreativitas peserta didik 
Guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif 
sehingga para peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan 
kreativitas belajarnya secara optimal sesuai dengan kemampuan 
masing-masing. Dalam upaya meningkatkan aktivitas dan kreativitas 
pembelajaran, di samping penyediaan lingkungan yang kreatif, guru 
dapat menggunakan berbagai pendekatan atau metode pembelajaran 
yang menunjang. 
2. Peningkatan disiplin belajar 
Untuk menanamkan disiplin di sekolah perlu dimulai dengan prinsip 
yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yakni sikap 
demokratis. Guru dapat menggunakan berbagai strategi seperti 








sehingga guru harus mempertimbangkan berbagai situasi dan perlu 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
3. Peningkatan motivasi belajar 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keefektifan pembelajaran. Guru harus mampu membangkitkan 
motivasi belajar peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan belajar.  
 Berdasarkan uraian di atas, maka kualitas pembelajaran dapat 
diartikan sebagai taraf atau tingkat keberhasilan yang dicapai dalam 
interaksi timbal balik antar siswa dengan guru dan antara sesama siswa 
dalam proses pembelajaran.  Sehingga tercipta perubahan perilaku yang 
diinginkan terjadi pada siswa setelah mengikuti belajar mengajar yang 
mencakup perubahan kognitif, psikomotor, dan afektif. 
4) Indikator Kualitas Pembelajaran 
Guna menilai tingkat kualitas pembelajaran dapat dilihat dari 
indikator-indikator kualitas pembelajaran. Secara umum kualitas 
pembelajaran dibagi ke dalam 10 kategori sebagai berikut: 1) 
lingkungan fisik mampu menumbuhkan semangat siswa untuk 
belajar; 2) iklim kelas kondusif untuk belajar; 3) guru 
menyampaikan pelajaran dengan jelas dan semua siswa 
mempunyai harapan untuk berhasil; 4) guru menyampaikan 
pelajaran secara koheren dan terfokus; 5) wacana yang penuh 
pemikiran; 6) pembelajaran bersifat riil (autentik dengan 
permasalahan yang dihadapi masyarakat dan siswa); 7) ada 
penilaian diagnostik yang dilakukan secara periodik; 8) membaca 
dan menulis sebagai kegiatan yang esensial dalam pembelajaran; 9) 
menggunakan penalaran dalam memecahkan masalah; 10) 
menggunakan teknologi pembelajaran secara efektif. (Eko Putro 
Widiyoko, 2008: http://www.um-pmr.ac.id/model/2008/model/ 
evaluasi/program/pembelajaran/ips/di/smp/). 
 
Berdasarkan indikator di atas, kualitas pembelajaran dapat 
dimodifikasi menjadi 5 (lima) aspek yang dianggap mempunyai peranan 
cukup strategis dalam menentukan kualitas pembelajaran. Kelima aspek 
tersebut yaitu: kinerja guru dalam kelas, fasilitas pembelajaran, iklim 
kelas, sikap dan motivasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan keberhasilan 








saja, tetapi faktor siswa cukup berperan sehingga dimasukkan dua aspek 
baru dari diri siswa yaitu sikap dan motivasi belajar siswa. 
 Sebagaimana terdapat dalam kurikulum SMP Negeri 16 Surakarta 
dimana mata pelajaran PKn yang diberikan kepada seluruh siswa, terutama 
siswa kelas VII. Dalam pembelajaran sebelumnya guru lebih berperan 
aktif dalam menyampaikan materi dan siswa hanya menerima dan 
mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru. Oleh karena itu, dalam 
metode mengajar yang akan dilakukan oleh guru bersama peneliti 
diharapkan pembelajaran akan memberikan kontribusi yang lebih baik. 
Dampak dari penerapan tersebut dapat kita lihat tidak hanya dari hasil 
akhir saja tetapi juga proses pelaksanaanya. Dengan penerapan metode 
TGT diharapkan kualitas pembelajaran baik proses maupun hasil dapat 
menunjukkan peningkatan.      
     
b. Pendidikan Kewarganegaraan 
1) Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 
warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Permendiknas No 22 tahun 
2006 ).  
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) dalam 
penjelasan pasal 37 menyebutkan bahwa, “Pendidikan Kewarganegaraan 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang 
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air”. (Depdiknas, 2007: 50). 
 
Sumarsono, dkk (2002: 6), menyebutkan bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan yang berhasil akan menumbuhkan sikap mental 
bersifat cerdas, penuh dengan rasa tanggung jawab dari peserta 
didik dengan perilaku yang: 
(1) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 








(2) Berbudi pekerti luhur, berdisiplin dalam bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
(3) Bersikap rasional, dinamis dan sadar akan hak dan kewajiban 
sebagai warga negara. 
(4) Bersifat profesional yang dijiwai oleh kesadaran Bela Negara. 
(5) Aktif memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
seni untuk kepentingan kemanusiaan, bangsa dan negara. 
 
 Pendidikan Kewarganegaraan adalah program pendidikan yang 
berintikan demokrasi politik yang diperluas dengan sumber-sumber 
pengetahuan lainnya, pengaruh-pengaruh positif dari pendidikan 
sekolah, masyarakat, dan orang tua, yang kesemuanya itu diproses 
guna melatih para siswa untuk berpikir kritis, analitis, bersikap dan 
bertindak demokratis dalam mempersiapkan hidup demokratis 
yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. (M. N. Sumantri, 
2001: 299). 
 
 “Pengertian pendidikan kewarganegaraan sebagai citizenship 
education, secara substantif dan paedagogis didesain untuk 
mengembangkan warga negara yang cerdas dan baik untuk seluruh jalur 
dan jenjang pendidikan”. (Udin S. Winataputra, 2007, http://sps.upi.edu/ 
prodi/?wp=1&p=event&id=11) 
Sampai saat ini bidang itu sudah menjadi bagian inheren dari 
instrumentasi serta praksis pendidikan nasional Indonesia dalam 
lima status. Pertama, sebagai mata pelajaran di sekolah. Kedua, 
sebagai mata kuliah di perguruan tinggi. Ketiga, sebagai salah satu 
cabang pendidikan disiplin ilmu pengetahuan sosial dalam 
kerangka program pendidikan guru. Keempat, sebagai program 
pendidikan politik yang dikemas dalam bentuk Penataran Pedoman 
Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (Penataran P4) atau 
sejenisnya yang pernah dikelola oleh Pemerintah sebagai suatu 
crash program. Kelima, sebagai kerangka konseptual dalam bentuk 
pemikiran individual dan kelompok pakar terkait, yang 
dikembangkan sebagai landasan dan kerangka berpikir mengenai 
pendidikan kewarganegaraan dalam status pertama, kedua, ketiga, 















Melalui Pendidikan Kewarganegaraan ini diharapkan mampu 
untuk memahami, menganalisis dan menjawab masalah-masalah yang 
dihadapi oleh masyarakat, bangsa dan negaranya secara 
berkesinambungan dan konsisten dengan cita-cita dan tujuan nasional 
seperti yang digariskan dalam pembukaan UUD 1945. 
PKn atau Civic education yang diartikan sebagai mata pelajaran di 
sekolah merupakan pembelajaran yang tidak mencakup pengalaman 
belajar di sekolah tetapi juga diluar sekolah, sehingga PKn memiliki ruang 
lingkup kajian yang luas. Rumusan definisi di bawah ini kiranya dapat 
melukiskan ruang lingkup Civic Education. 
Civic education includes and insolves those  teaching, that type of 
teaching method; those student activities; those administrative and 
supervisory procedures which the school may ultilize purposively 
to make for better living together in the democratic way or 
(synonymously) to develop better in the behaviors. (Mahoney, 
1995: 35 dalam Muhammad Nurman Sumantri, 2001: 283). 
 
Rumusan tersebut memiliki arti bahwa pendidikan 
kewarganegaraan terkait  pengajaran yang meliputi metode mengajar, 
aktivitas siswa, proses administratif dan pengawasan yang dimanfaatkan 
sekolah dengan tujuan membuat kehidupan bersama lebih baik dalam cara 
yang demokratis.   
Maka dari berbagai pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu pendidikan yang 
bertujuan untuk mendidik generasi muda agar menjadi warga negara yang 
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air, yang berpartisipasi aktif 
dalam rangka membangun sistem bangsa yang maju dan modern yang 
berguna bagi masyarakat, bangsa dan Negara. 
2) Sejarah dan Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 
C.S.T. Kansil (2003, 8-14) menjelaskan ”Perkembangan sejarah 
pendidikan kewarganegaraan di Indonesia”. Beliau menyebutkan bahwa 
pelajaran civics dikenal di Indonesia sejak zaman Hindia Belanda dengan 









a) Indische Burgerschapkunde, ditulis oleh P. Tromps dengan 
penerbitnya: J.B. Wolters Maatschappij N.V. Groningen, Den Haag, 
Batavia tahun 1934. 
b) Recht en Plicht (Indische Burgerschapkunde voor iedereen) karangan 
J.B. Vortman dengan penerbitnya G.C.T. van Dorp & Co. N.V. 
(Derde, Herziene en Vermeerderdruk) Semarang - Surabaya - Bandung 
tahun 1940. 
Dari kedua buku tersebut dapat diketahui bahwa pada waktu zaman Hindia 
Belanda belum terdapat kesatuan pendapat tentang materi Burgerkunde 
(civics). 
 Selanjutnya di tahun 1950, kedua buku tersebut menjadi buku 
pegangan guru Civics di sekolah menengah atas. Namun dalam pelajaran 
terurai, pelajaran tersebut tidak diberikan secara ilmu pengetahuan, 
melainkan sebagai dasar yang berjiwa nasional serta kewarganegaraan 
baik (good citizenship) dimana ilmu pengetahuan tata negara dan tata 
hukum dan lain-lainnya bertalian. 
 Baru pada tahun 1955 ada buku tentang kewarganegaraan 
berbahasa Indonesia, dengan judul “Inti Pengetahuan Warga Negara” yang 
disusun oleh  J.C.T. Simorangkir, Gusti Mayur dan Sumintarjo. 
Istilah ’kewarganegaraan’ pada tahun 1961 diganti dengan istilah 
’kewargaan negara’ atas prakarsa Saharjo. Hal tersebut dimaksudkan 
untuk penyesuaian dengan pasal 26 ayat 2 UUD 1945 dan menitik 
beratkan pada ‘warga’, yang mengandung pengertian akan hak dan 
kewajibannya terhadap negara. Namun istilah tersebut baru dipakai pada 
tahun 1967 dengan Instruksi Direktur Jenderal Pendidikan Dasar No. 31 
tahun 1967, tanggal 28 Juni 1967. dengan buku pegangan resminya adalah 
“Manusia dan masyarakat baru Indonesia” (Civics) yang disusun oleh 
Supardo, M. Hutahuruk., dkk yang dicetak oleh Balai Pustaka. 
 Pelaksanaan Seminar Nasional Pengajaran dan Pendidikan Civics 
(Civic Education) tahun 1972 di Tawangmangu, Surakarta, mendapat 








diganti dengan Ilmu Kewargaan Negara sedangkan Civic Education 
diganti dengan Pendidikan Kewargaan Negara yang bertujuan membina 
warga negara yang lebih baik menurut syarat-syarat, kriteria dan ukuran, 
ketentuan-ketentuan Pembukaan UUD 1945 dan UUD 1945. 
Selanjutnya, Udin S. Winataputra (2007, http://sps.upi.edu/prodi/ 
?wp=1&p=event&id=11) menyebutkan bahwa dalam Kurikulum 
tahun 1975 untuk semua jenjang persekolahan yang diberlakukan 
secara bertahap mulai tahun 1976 dan kemudian disempurnakan 
pada tahun 1984, sebagai pengganti mata pelajaran Pendidikan 
Kewargaan Negara mulai diperkenalkan mata pelajaran Pendidikan 
Moral Pancasila (PMP) yang berisikan materi dan pengalaman 
belajar mengenai Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila 
(P4) atau "Eka Prasetia Pancakarsa". Sedangkan dalam Kurikulum 
persekolahan tahun 1994 diperkenalkan mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yang berisikan materi dan 
pengalaman belajar yang diorganisasikan secara spiral/artikulatif 
atas dasar butir-butir nilai yang secara konseptual terkandung 
dalam Pancasila. 
Kini pada era reformasi pasca jatuhnya sistem politik Orde Baru 
yang diikuti dengan tumbuhnya komitmen baru kearah perwujudan cita-
cita dan nilai demokrasi konstitusional yang lebih dinamis, Pendidikan 
Kewarganegaraan dipandang sebagai mata pelajaran yang memfokuskan 
pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh 
Pancasila dan UUD 1945. 
Cogan dan Winataputra dalam Fadliyanur (2008, http:// 
fadliyanur.blogspot.com/2008/01/civic/education.html), mengemu-
kakan bahwa dewasa ini Pendidikan Kewarganegaraan atau civic 
education, telah mengalami perkembangan yang signifikan, 
dimana civic education atau PKn yang diartikan sebagai mata 
pelajaran PKn di persekolahan, telah bergerak menjadi citizenship 
education atau education for citizenship, yang berarti bahwa PKn 
merupakan pembelajaran yang tidak hanya mecakup pengalaman 
belajar di sekolah saja tetapi juga melibatkan pengalaman belajar 
di luar sekolah, seperti di lingkungan keluarga, dalam organisasi 
kemasyarakatan, organisasi keagamaan, media dan sebagainya. 










“Tujuan utama Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk 
menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku 
yang cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, Wawasan 
Nusantara, serta Ketahanan Nasional dalam diri para warga negara”. 
(Sumarsono, dkk, 2002: 4). 
Sedangkan Zamroni dikutip oleh Fadliyanur (2008, http:// 
fadliyanur.blogspot.com/2008/01/civic/education.html) berpendapat 
bahwa “Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang 
bertujuan untuk mempersiapkan masyarakat berpikir kritis, dan bertindak 
demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi 
baru”. 
Melalui pendidikan Kewarganegaraan dimaksudkan agar warga 
Negara memiliki wawasan kesadaran bernegara untuk bela Negara 
dan memiliki pola pikir, pola sikap dan perilaku sebagai pola 
tindak yang cinta tanah air berdasarkan pancasila. Semua itu 
diperlukan demi tetap utuh dan tegaknya NKRI. (Sumarsono dkk, 
2002: 3). 
 
3) Pendidikan Kewarganegaraan Persekolahan 
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (UUSPN), yang antara lain Pasal 37, menggariskan adanya 
Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan sebagai bahan 
kajian wajib kurikulum semua jalur, jenis, dan jenjang pendidikan.  
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter 
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Permendiknas No. 22 
Tahun 2006). 
 
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 









2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan 
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara, serta anti korupsi 
3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk 
diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar 
dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya 
4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia 
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi 
(Permendiknas, 2006, http://www.dikmenum.go.id/dataapp/ 
kurikulum) 
 
 Permendiknas No. 22 tahun 2006 menyebutkan bahwa ruang 
lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: 
1. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam 
perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, 
Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
Partisipasi dalam pembelaan negara, Sikap positif terhadap Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan. 
2. Norma hukum dan peradilan, meliputi: Tertib dalam kehidupan 
keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat, 
Peraturan-peraturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, Sistem hukum dan peradilan nasional, Hukum dan 
Peradilan nasional. 
3. Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban anak, Hak dan 
kewajiban anggota masyarakat, Instrumen nasional dan internasional 
HAM, Pemajuan, Penghormatan dan perlindungan HAM 
4. Kebutuhan warga Negara meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri 
sebagai warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan 
mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri, 
Persamaan kedudukan warga negara 
5. Konstitusi negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi 
yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di 








6. Kekuasaan dan Politik, meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan, 
Pemerintahan desa dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan 
sistem politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat 
madani, Sistem pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi 
7. Pancasila meliputi: Kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan 
ideologi negara, Proses perumusan pancasila sebagai dasar negara, 
Pengamalan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 
Pancasila sebagi ideologi terbuka. 
8. Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri 
Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan 
Internasional dan Organisasi Internasional, dan Mengevaluasi 
globalisasi. 
 Adapun untuk lebih jelasnya standar kompetensi dan kompetensi 








Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Kelas VII Semester 1 
Standar kompetensi Kompetensi dasar 








1.1 Mendeskripsikan hakikat norma-norma, 
kebiasaan, adat istiadat, peraturan, yang berlaku 
dalam masyarakat 
1.2 Menjelaskan hakikat dan arti penting hukum 
bagi warganegara 
1.3 Menerapkan norma-norma, kebiasaan, adat 
istiadat dan peraturan yang berlaku dalam 






2.1 Menjelaskan makna proklamasi kemerdekaan  
2.2 Mendeskripsikan suasana kebatinan konstitusi 
pertama 
2.3 Menganalisis hubungan antara proklamasi  
kemerdekaan UUD1945 
2.4 Menunjukkan sikap positif terhadap makna 
proklamasi kemerdekaan dan suasana kebatinan 
konstitusi pertama 
 
Kelas VII, Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar  
3. Menampilkan sikap 
positif terhadap 
perlindungan dan 
penegakan Hak Azasi 
Manusia ( HAM ) 
3.1 Menguraikan hakikat, hukum dan kelembagaan 
HAM 
3.2 Mendeskripsikan kasus pelanggaran dan upaya 
penegakan HAM 
3.3 Menghargai upaya perlindungan HAM 













4.1 Menjelaskan hakikat kemerdekaan 
mengemukakan pendapat 
4.2 Menguraikan pentingnya kemerdekaan 
mengemukakan pendapat secara bebas dan 
bertanggung jawab 
4.3 Mengaktualisasikan kemerdekaan 
mengemukakan pendapat secara bebas dan 
bertanggung jawab 
Sumber : Data sekunder dari Guru PKn SMP N 16 surakarta 
 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Team Game Tournament (TGT) 
a. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif menjadi salah satu pembaharuan dalam 
pergerakan reformasi pendidikan. Pembelajaran kooperatif meliputi banyak 
jenis bentuk pengajaran dan pembelajaran yang merupakan perbaikan tipe 
pembelajaran tradisional. Pembelajaran kooperatif dilaksanakan dalam 
kumpulan kecil supaya anak didik dapat bekerja sama untuk mempelajari 
kandungan pelajaran dengan berbagai kemahiran sosial. 
Model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri:  
1) untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar  dalam 
kelompok secara kooperatif,  
2) kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan 
tinggi, sedang dan rendah,  
3) jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa 
ras, suku, budaya jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan 
agar dalam tiap kelompok terdiri dari ras, suku, budaya, jenis 
kelamin yang berbeda pula, dan  
4) penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada 
perorangan. 
(Doantara Yasa, 2008, http://ipotes.wordpress.com/2008/05/10/ 
metode-pembelajaran-kooperatif/) 
 
Beberapa tipe pembelajaran kooperatif, yaitu: Jigsaw, Student Teams 
Achievement Devition (STAD), Team Assisted Individualization (TAI), Teams 









b. Pembelajaran Kooperatif Metode Team Game Tournament (TGT) 
Pembelajaran kooperatif metode team game tournament (TGT) adalah 
“Salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, 
melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, 
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur 
permainan dan reinforcement”. (Nadhirin, 2008, http://nadhirin.blogspot.com/ 
2008/08/metode-pembelajaran-efektif.html). Aktivitas belajar dengan 
permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT 
memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan 
tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar. 
 
TGT uses academic tournaments, in which students compete as 
representatives of their teams with members of other teams who are 
like them in past academic performance. TGT is very frequently used 
in combination with STAD, adding an occasional tournament to the 
usual STAD structure. A description of the components of TGT follows 
(Robert E. Slavin, 1995: 84). 
 
Jadi, secara umum TGT sama dengan STAD, hanya saja TGT 
menggunakan turnamen akademik, menggunakan kuis-kuis dan sistem skor 
kemajuan individu, di mana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka 
dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti 
mereka. TGT sangat sering digunakan dengan dikombinasikan dengan STAD, 
dengan menambahkan turnamen tertentu pada struktur STAD yang biasanya. 
Tujuan utamanya adalah kerjasama antar sesama anggota kelompok 
dalam suatu tim sebagai persiapan menghadapi turnamen yang dipersiapkan 
antar kelompok dengan pola permainan yang dirancang oleh guru. 
Pertanggungjawaban individu dalam suatu tim tetap menjadi fokus utama 
sebagai dukungan anggota terhadap keberhasilan kelompok. 
1) Komponen Metode Team Game Tournament (TGT) 
Robert E. Slavin, (2008: 166-169) mengemukakan bahwa metode 
team game tournament (TGT) terdapat lima (5) komponen yaitu: 








penghargaan”. Adapun untuk lebih jelasnya, dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
a) Presentasi Kelas 
Presentasi kelas digunakan guru untuk memperkenalkan materi 
pelajaran dengan pengajaran langsung atau diskusi ataupun dapat juga 
audiovisual. Fokus presentasi pada kelas berbeda dengan presentasi 
pada kelas biasa, karena hanya menyangkut pokok-pokok materi dan 
teknis pembelajaran yang akan dilaksanakan, dengan demikian siswa 
harus memperhatikan secara cermat sebelum presentasi berlangsung. 
Siswa harus menyadari bahwa kecermatannya sangat menunjang 
keberhasilan belajar selanjutnya dan akan menentukan nilai tim 
mereka. 
b) Tim 
Tim terdiri dari 4 sampai 6 orang siswa anggota kelas dengan 
kemampuan yang berbeda. Anggota tim mewakili kelompok yang ada 
di kelas dalam hal kemampuan akademik, jenis kelamin atau ras dan 
suku. Fungsi utama tim tersebut adalah untuk memastikan semua 
anggota tim belajar, lebih khusus lagi adalah untuk menyiapkan 
anggotanya supaya dapat mempelajari Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
dan mengerjakan soal-soal turnamen dengan baik. Setelah presentasi 
kelas kegiatan tim umumnya adalah diskusi antar anggota, saling 
membandingkan jawaban, memeriksa dan mengoreksi kesalahan 
konsep anggota tim. 
c) Game/Permainan 
Permainan di desain untuk menguji pengetahuan yang dicapai 
siswa dan biasanya disusun dalam pertanyaan-pertanyaan yang relevan 
dengan materi dalam presentasi kelas dan latihan lain. Game tersebut 
dimainkan di atas meja dengan tiga orang siswa, yang masing-masing 
mewakili tim yang berbeda. Kebanyakan game hanya berupa nomor-
nomor pertanyaan yang ditulis pada lembar yang sama. Seorang siswa 








yang sesuai dan berusaha menjawab pertanyaan. Siswa lain boleh 
menantang apabila mempunyai jawaban yang berbeda. 
d) Turnamen/Pertandingan 
Turnamen adalah saat dimana permainan berlangsung. 
Biasanya turnamen dilaksanakan pada akhir setiap minggu atau unit 
setelah guru memberikan presentasi kelas dan setiap tim telah berhasil 
dengan lembar kegiatan siswa. Dalam turnamen 3 atau 4 siswa yang 
setara dan mewakili tim berbeda bersaing dalam turnamen. Persaingan 
setara ini memungkinkan siswa dari semua tingkatan kemampuan awal 
menyumbangkan nilai maksimum bagi timnya. Ilustrasi hubungan tim-
tim yang anggotanya heterogen dan meja turnamen dengan anggota 
yang homogen adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Penempatan pada Meja Turnamen (Robert E. Slavin, 2008: 168) 
Gambar di atas menunjukkan bahwa penetapan siswa pada 
meja turnamen berdasarkan ranking kemampuan awal siswa pada 
setiap tim. Meja turnamen 1 adalah meja tempat berkompetisi siswa 
dengan kemampuan awal tertinggi dalam tim dan sebagai meja 
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“tertinggi” tingkatannya dibanding meja turnamen 2, meja turnamen 2 
lebih tinggi tingkatannya dibanding meja turnamen 3 dan meja 
turnamen 4 adalah meja turnamen yang “terendah” tingkatannya. 
Setelah turnamen selesai dan dilakukan penilaian, guru 
melakukan pengaturan kedudukan siswa pada tiap meja turnamen. 
Kecuali pemenang pada meja “turnamen” pemenang setiap meja 
dinaikkan atau digeser satu tingkat ke meja yang lebih tinggi 
tingkatannya dan yang mendapat skor terendah pada setiap meja 
turnamen selain yang ada pada meja terendah tingkatanya diturunkan 
satu tingkat ke meja yang lebih rendah tingkatannya. Pada akhirnya 
mereka akan mengalami penaikan dan penurunan sehingga akan 
sampai pada meja yang sesuai dengan kinerja mereka. 
e) Penghargaan Tim 
Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang. 
Kelompok yang berhasil mendapatkan nilai rata-rata melebihi kriteria 
tertentu diberi penghargaan berupa sertifikat atau penghargaan lain. 
Masing-masing kelompok juga akan mendapat sertifikat atau hadiah 
apabila rata-rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan. 
2) Kelebihan Metode TGT 
a) Seluruh siswa menjadi lebih siap dan menumbuhkan motivasi siswa 
untuk saling membantu dalam menguasai pelajaran. 
b) Melatih kerjasama dengan baik, sehingga setiap anggota kelompok 
tidak bisa menggantungkan pada anggota lain. 
3) Kekurangan Metode TGT 
a) Anggota kelompok semua mengalami kesulitan. 
b) Mengalami kesulitan dalam membedakan siswa. 
4) Persiapan Pembelajaran 
Persiapan pembelajaran kooperatif tipe TGT meliputi: persiapan 










a) Persiapan Materi 
Materi pelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 
disajikan dalam presentasi kelas dalam kelompok dan dalam turnamen. 
Bentuk rancangan tersebut dapat dikemas dalam satu perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari: Standar Kompetensi (SK), Kompetensi 
Dasar (KD), pokok materi, indikator, rencana pembelajaran, lembar 
kegiatan siswa (LKS), kelengkapan turnamen (KNR) yang digunakan 
dalam turnamen akademik dan tes hasil belajar yang akan diujikan 
setelah pembelajaran selesai. 
b) Penetapan Siswa dalam Tim 
Setiap tim beranggotakan 4 sampai 6 siswa yang terdiri dari 
siswa pandai, sedang dan kurang. Selain itu dalam penempatan tim 
guru sebaiknya mempertimbangkan kriteria keterangan lainnya, 
misalnya jenis kelamin, latar belakang sosial, kinerja, suka atau tidak 
suka dan lainnya, perlu diperhatikan untuk tidak membentuk siswa 
“kombinasi yang mematikan”, namun jangan dibebaskan siswa 
dibiarkan memilih timnya sendiri. Petunjuk yang dapat digunakan 
untuk menetapkan anggota tim adalah sebagai berikut: 
(1) Meranking Siswa 
Setelah daftar siswa dalam kelas diperoleh, dicari informasi 
tentang kemampuan siswa yang dapat diperoleh dari skor rata-
rata nilai siswa pada tes sebelumnya atau raport siswa 
sebelumnya. Siswa diurutkan dengan merangking dari yang 
berkemampuan tinggi ke kemampuan rendah. Jika sulit 
meranking dengan tepat maka dapat digunakan informasi apapun 
yang dimiliki termasuk pendapat sendiri dan memilih hal terbaik 
yang dapat diperbuat. 
(2) Menentukan Banyak Tim 
Masing-masing tim beranggotakan 4 sampai 6 siswa. Pedoman 








memperhatikan banyaknya anggota setiap tim dan banyak siswa 
dalam kelas. 
(3) Penyusunan anggota tim 
Penyusunan anggota tim berdasarkan daftar siswa yang sudah 
diranking. Diupayakan setiap tim terdiri dari siswa yang tingkat 
kemampuannya tinggi, sedang dan rendah sehingga antara tim 
yang satu dengan yang lain rata-rata kemampuannya seimbang 
atau sama. Penyebaran siswa pada setiap tim juga harus 
memperhatikan jenis kelamin dan kinerja siswa. Dengan 
demikian keseimbangan antara tim dapat tercapai. 
(4) Penetapan Siswa dalam Meja Turnamen 
Dalam satu meja turnamen terdiri dari 3 atau 4 siswa yang 
bermain atau berkompetisi dengan kemampuan seimbang atau 
setara dan sebagai wakil tim yang berbeda, hal ini dimaksudkan 
agar turnamen berjalan sesuai dengan tujuan. Dalam menetapkan 
banyaknya anggota setiap meja turnamen sebaiknya 
memperhatikan banyaknya tim yang terbentuk. Jika banyak tim 
merupakan kelipatan dari banyak anggota meja turnamen, maka 
penempatan siswa dalam tim dan pada meja turnamen yang 
terdiri dari 38 siswa, 8 tim dan 4 siswa pada setiap meja 
turnamen. 
Nomor-nomor meja turnamen ada pada catatan guru, sewaktu 
mengumumkan kepada siswa nomor meja diganti, misal dengan 
huruf atau menyebut meja-meja tersebut dengan meja biru, meja 
merah, meja kuning dan lainnya sehingga siswa tidak tahu secara 
tepat bagaimana penempatan siswa yang dilakukan guru pada 












5) Langkah dan Aktivitas Pembelajaran 
Langkah-langkah dalam metode TGT mengikuti siklus berikut: 
pemberian materi pelajaran, belajar kelompok, turnamen akademik, 
penghargaan tim dan pemindahan. Uraian aktivitas dari masing-masing 
langkah adalah sebagai berikut: 
a) Pemberian Materi Pelajaran 
Pada langkah ini diperlukan beberapa perangkat pembelajaran 
yaitu: 
(1) Lembar transparan atau lembar media yang memuat topik dan 
materi pelajaran 
(2) Buku petunjuk guru 
(3) Buku siswa 
 Kegiatan pokok pada langkah ini adalah mempresentasikan pelajaran 
dalam kelas dengan memberikan pelajaran langsung atau diskusi 
materi pelajaran yang dilakukan guru dengan menggunakan 
audiovisual atau media lain. Presentasi pelajaran dibuka dengan 
menampilkan media, menumbuhkan rasa ingin tahu siswa tentang 
materi yang akan dipelajari dan secara singkat mengulangi ketrampilan 
atau materi pelajaran yang merupakan prasyarat. Selanjutnya guru 
menyajikan materi pokok dengan mendemonstrasikan atau 
menanyakan secara aktif konsep-konsep atau ketrampilan secara visual 
atau dengan memanipulasi contoh. Mengevaluasi pemahaman siswa 
dengan memberikan pertanyaan kepada siswa secara acak dan 
melanjutkan pada konsep berikutnya dengan segera setelah siswa 
menangkap ide utamanya. Pada langkah ini sebaiknya guru tidak 
memberi tugas yang penyelesaiannya terlalu panjang pada siswa. 
b) Belajar Kelompok 
Dalam langkah belajar kelompok diperlukan beberapa 
perangkat pembelajaran yaitu: 
(1) Buku siswa 








Setelah membuka buku siswa sesuai dengan materi yang akan 
dilanjutkan, kegiatan pokok dalam langkah ini adalah siswa 
mempelajari LKS secara kelompok. Selama belajar kelompok 
siswa berada dalam timnya, tugas anggota tim adalah menguasai 
materi yang diberikan guru dan membantu teman satu tim untuk 
menguasai materi tersebut. Pertama-tama yang harus dijelaskan 
adalah apa yang dimaksud dengan bekerja sama dalam tim. 
Kepada siswa aturan dasar yang berkaitan dengan bagian bekerja 
sama dalam tim adalah sebagai berikut: 
(a) Tetap berada dalam kelompok /tim 
(b) Mengajukan pertanyaan kelompok sebelum mengajukan 
pertanyaan kepada guru 
(c) Memberikan umpan balik terhadap ide yang dikemukakan 
teman satu tim 
(d) Berbicara dengan pelan dan sopan 
c) Turnamen Akademik 
Dalam langkah turnamen akademik diperlukan perangkat 
pembelajaran yaitu kelengkapan turnamen yang berisi: 
(1) Satu lembar pertanyaan bernomor 
(2) Satu lembar kunci jawaban bernomor 
(3) Satu set kartu bernomor 
(4) Satu lembar pencatat skor 
Adapun kegiatan pokok dalam langkah turnamen adalah 
kompetisi pada meja turnamen dari 3 atau 4 anggota tim yang 
berkemampuan seimbang. Pada permainan turnamen diumumkan 
penetapan meja bagi setiap siswa. Nomor meja turnamen diganti 
dengan nama atau huruf sehingga siswa tidak tahu mana meja yang 
tinggi dan meja yang rendah tingkatannya. Siswa diminta mengatur 










Bagan dari putaran permainan dengan tiga orang dalam satu 
meja turnamen adalah sebagai berikut: 
Pembaca 
          Penantang Pertama         Penantang Kedua 
Gambar 2. Putaran Permainan dalam Turnamen 
 Jika isi permainan berupa soal-soal, maka semua tidak hanya 
pembaca yang harus mengerjakan soal tersebut sehingga mereka akan 
siap menantang setelah pembaca memberikan jawaban. Siswa di 
sebelah kiri (penantang pertama) mempunyai kesempatan untuk 
menantang (memberi jawaban beda) atau lewat. Jika penentang 
pertama lewat dan penantang kedua mempunyai jawaban beda maka 
penantang kedua boleh memberi tantangan. 
d) Penghargaan Tim 
Jika setiap siswa telah menjawab, menantang atau lewat, 
penantang kedua (sebelah kanan pembaca) mencocokkan jawabannya 
dengan kunci jawaban yang sesuai dan membacanya keras-keras. 
Pemain yang menjawab benar dapat menyimpan kartu tersebut. Jika 
penantang pertama dan kedua memberi jawaban salah, maka mereka 
mendapat hukuman yaitu harus mengembalikan kartu yang 
1. mengambil satu kartu dari tumpukan kartu yang telah diacak dan 
mencari pertanyaan yang sesuai 
2. membaca dengan keras pertanyaan 
3. mencoba menjawab pertanyaan 
1. ikut mencoba menjawab soal 
2. menantang memberi jawaban 
yang beda dibanding pembaca 
3. jika ingin atau tidak 
menantang 
4. lewat 
1. ikut mencoba menjawab 
2. menantang/memberi jawaban 
beda dengan pembaca, penantang 
pertama 
3. mengambil dan membaca 









dimenangkan sebelumnya pada paknya. Jika tidak ada yang menjawab 
benar, maka kartu dikembalikan pada paknya. 
e) Pemindahan 
  Untuk babak berikutnya semua pindah satu posisi ke kiri, 
penantang pertama menjadi pembaca, penantang kedua menjadi 
penantang pertama dan pembaca menjadi penantang kedua. Permainan 
berlangsung terus seperti yang ditentukan guru sampai waktu habis 
dan atau kartunya habis. Ketika permainan berakhir, pemain mencatat 
jumlah kartu yang dimenangkan pada lembar pencatat skor dalam 
game 1. 
 
Gambar 3. Skema Pemindahan Posisi Siswa dalam Turnamen 
 
6) Penilaian 
Menurut Robert E. Slavin (2008: 179), “Untuk menentukan nilai-
nilai individual, banyak guru yang menggunakan TGT memberikan ujian 
tengah semester atau akhir semester pada tiap-tiap semester, ada juga yang 
memberikan kuis setelah turnamen”. Oleh karenanya nilai para siswa 
didasarkan pada hasil kuis atau penilaian individual lainnya, bukan pada 
poin-poin turnamen atau skor tim. Namun jika diperlukan penilaian 
mengenai kualitas pembelajaran mereka, disamping menggunakan nilai 
kuis juga berasal dari poin-poin turnamen yang meliputi keaktifan, 









Kualitas pembelajaran yang direncanakan oleh guru merupakan 
komponen utama yang sangat mempengaruhi keberhasilan sekolah sebagai 
lembaga pendidikan. Salah satu indikator yang menunjukkan keberhasilan 
sekolah adalah prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru sebagai 
pengelola kelas dituntut lebih kreatif dalam menciptakan suasana kondusif 
dalam belajar. Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, maka 
diperlukan suatu model pembelajaran. “Model pembelajaran merupakan 
salah satu penyebab yang dapat mempengaruhi motivasi dan prestasi 
belajar siswa”. (Siti Aminah, 2008, http://digilib.umg.ac.id/gdl.php?). 
Melihat hasil penelitian oleh Siti Aminah, bahwa hasil belajar 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih 
baik daripada hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Maka, dapat digunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT digunakan sebagai salah satu alternatif dalam 
pembelajaran PKn sehingga dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siswa yang akan menunjang peningkatan kualitas pembelajaran. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dan dijadikan acuan oleh penulis  dalam 
penelitian tindakan ini adalah: 
1. Implementasi Metode TGT (Team Game Tournament) Model Ular Tangga 
yang Disertai Media Komputer untuk Meningkatkan Kualitas Proses dan Hasil 
Belajar di SMA Al-Muayyad Surakarta. (Wahyudi Taufan Santoso, 2008).  
Dari hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Penerapan metode TGT (team game tournament) ular tangga yang disertai 
media komputer dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan kualitas 
proses dan hasil belajar siswa, yaitu dapat meningkatkan kerjasama siswa 
dalam belajar, interaksi siswa dengan guru, tanggungjawab siswa, kehadiran, 








2. Pengaruh Pembelajaran Kooperatif TGT (Team Game Tournament) Terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas I Program Keahlian Akuntansi di 
SMK Batik Tahun Ajaran 2006/2007. (Handayantari Agnes Safitri, 2007). 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
akuntansi antara menggunakan metode pembelajaran kooperatif team game 
tournament (TGT) dengan yang konvensional. Dimana nilai tes akhir maupun 
rata-rata kenaikan nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Hal tersebut dibuktikan melalui perhitungan uji t yang 
menunjukkan nilai t hitung  > t tabel  (5,777 > 1,667).  
3. Implementasi Model Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) 
Berbantuan Komputer untuk Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran dan 
Prestasi Belajar Siswa SMA Islam I Surakarta pada Materi Sistem Periodik. 
(Nina Nuroniah, 2008). Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa 
implementasi model pembelajaran TGT berbatuan komputer dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dari rata-rata 79,21%  pada siklus 
I menjadi 82,5% pada siklus II. Selain meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran, juga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dari nilai rata-
rata aspek kognitif 44.33 menjadi 54,71 dan nilai rata-rata aspek afektif 52,9 
menjadi 57,15. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan di atas dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan metode team game tournament (TGT) dalam pembelajaran di 
sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa yang meliputi 









C. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan suatu pembelajaran itu tidak hanya dilihat dari hasil belajar 
saja, tetapi juga dilihat dari proses pembelajarannya. Penilaian terhadap hasil dan 
proses belajar harus dilakukan secara seimbang. Penilaian terhadap proses belajar 
dan mengajar sering diabaikan, setidak-tidaknya kurang mendapat perhatian 
dibandingkan dengan penilaian hasil belajar. Penilaian kualitas pembelajaran 
tidak hanya berorientasi pada hasil semata-mata, tetapi juga kepada proses. 
Upaya perbaikan kualitas pembelajaran yang meliputi kualitas proses 
pembelajaran dan kualitas hasil belajar perlu diperhatikan dan ditingkatkan lagi. 
Salah satu metode yang perlu diterapkan dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran adalah metode team game tournament (TGT). Metode TGT 
merupakan suatu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah 
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, 
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan 
dan reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 
pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih 
rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan 
keterlibatan belajar. 
Melalui model pembelajaran kooperatif metode TGT ini diharapkan 
kualitas pembelajaran PKn yang rendah akan meningkat. Siswa yang semula pasif 
dan merasa bosan akan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran PKn. 
Penggunaan metode TGT dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga siswa termotivasi untuk terlibat secara aktif dan 
tidak merasa cepat bosan dalam mengikuti proses pembelajaran karena belajar 
disertai dengan permainan. Selain suasana pembelajaran berubah menjadi aktif 
dan menyenangkan, guru tidak lagi mengajar dengan metode konvensional. Guru 









Gambar 4.  Kerangka Berpikir 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Suharsimi Arikunto (2006: 71) menyatakan, ”Hipotesis adalah suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul”. Berdasarkan landasan teori dan kerangka 
pemikiran di atas maka peneliti dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
“Metode team game tournament (TGT) dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran PKn siswa  Kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta tahun ajaran 
2008/2009”. 
 













Pembelajaran PKn dengan Metode TGT 
(Siklus I dan II) 









Kondisi Guru: Guru 
Mengajar dengan 












A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 16 Surakarta. Alasan penulis 
memilih lokasi tersebut sebagai tempat penelitian karena lokasinya yang strategis, 
tidak jauh dari tempat tinggal penulis, sehingga dapat menghemat biaya, waktu 
dan tenaga dalam proses pengumpulan data. Disamping itu, penulis juga pernah 
melaksanakan Program Praktek Lapangan di sana sehingga sedikit banyak telah 
mengetahui kondisi siswanya dan lebih mudah dalam menjalin komunikasi 
dengan guru dan siswa yang bersangkutan. 
2. Waktu Penelitian 
 Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah menentukan waktu 
penelitian. Penulis memerlukan waktu sekitar 10 bulan yaitu bulan Januari 2009 
sampai Oktober 2009. Adapun pelaksanaannya setelah mendapat ijin dari pihak 
yang berwenang. 
 Waktu yang diperlukan penulis untuk mengadakan penelitian, dapat 
digambarkan dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 2. Waktu Penelitian 
Tahun 2009 
No Kegiatan 
Jan Feb Mrt Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt 
1. Pengajuan Judul           
2. Penyusunan Proposal           
3. Pembuatan Instrument           
4. Pengumpulan Data           
5. Analisis Data            












B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dalam bahasa Inggris diartikan dengan Classroom Action Research 
(CAR). “Penelitian Tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas” (Zainal 
Aqib, 2008: 13). Menurut Rochiati Wiraatmadja (2006: 13) menyebutkan bahwa, 
”Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tentang bagaimana sekelompok guru 
dapat mengorganisasikan kondisi praktik pembelajaran mereka, dan belajar dari 
pengalaman mereka sendiri”.  
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian praktis yang dimaksudkan 
untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas dan 
upaya perbaikan ini dilakukan dengan melaksanakan tindakan untuk 
mencari jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan tugas 
sehari-hari di kelas. (Kasihani Kasbolah E. S, 2001: 80) 
 
Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi (2008: 3) mengemukakan 
bahwa ”Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama”. 
Berdasarkan pengertian penelitian tindakan kelas yang telah diungkapkan 
oleh para pakar di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu bentuk penelitian yang memerlukan tindakan untuk 
menanggulangi masalah dalam bidang pendidikan dan dilaksanakan dalam 
kawasan kelas atau sekolah dengan tujuan untuk memperbaiki dan atau 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal penting dalam PTK adalah tindakan 
nyata (action) yang dilakukan oleh guru (dan bersama pihak lain) untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar.  
Tujuan penelitian tindakan kelas antara lain: 
“1) memperbaiki dan meningkatkan kondisi-kondisi belajar serta kualitas 
pembelajaran,  
  2)  memperbaiki layanan profesional dalam konteks pembelajaran, khususnya 








  3) memberikan kesempatan kepada guru berimprovisasi dalam melakukan 
tindakan pembelajaran yang direncanakan secara tepat waktu dan sasaran,  
  4) memberikan kesempatan kepada guru mengadakan pengkajian secara 
bertahap terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukannya sehingga 
tercipta perbaikan yang berkesinambungan,  
  5)  membiasakan guru mengembangkan sikap ilmiah, terbuka dan jujur dalam 
pembelajaran”. (E. Mulyasa, 2009: 89-90). 
 
Menurut Kasihani Kasbolah (2001: 15-17), “Tujuan PTK adalah untuk 
meningkatkan (1) kualitas praktik pembelajaran di sekolah, (2) relevansi 
pendidikan, (3) mutu hasil pendidikan, dan (4) efisiensi pengelolaan pendidikan”. 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahap yaitu:  (1) 
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, 
dan (4) analisis dan refleksi. Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut 
merupakan satu siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun. Jadi bentuk 
penelitian tindakan tidak pernah kegiatan tunggal tapi rangkaian kegiatan yang 
akan kembali ke asal, yaitu dalam bentuk siklus. Informasi yang diperoleh dari 














Gambar 5. Siklus PTK  (Suharsimi Arikunto, 2006: 74) 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 16 
Surakarta tahun ajaran 2008/2009. Siswa yang dijadikan subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VII D. Siswa tersebut berjumlah 38 orang yang terdiri dari 18 





















Refleksi II Pengamatan/ 










D. Sumber data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang berasal dari subyek. Dalam penelitian ini, 
subyek penelitiannya adalah siswa dan guru yang bersangkutan. Adapun subyek 
tersebut yaitu: 
a. Siswa SMP Negeri 16 Surakarta khususnya siswa kelas VII D sebagai subyek 
penelitian, data yang diperoleh berupa keaktifan siswa, nilai kuis atau tes hasil 
belajar PKn siswa saat metode TGT diaplikasikan. Data berupa keaktifan 
siswa diperoleh melalui lembar observasi selama proses belajar mengajar dan 
nilai kuis atau tes hasil belajar didapatkan dengan menggunakan metode tes. 
b. Ibu  Dra. Sri Sumarsih selaku guru mata pelajaran PKn SMP Negeri 16 
Surakarta yang mengajar kelas VII D, data yang diperoleh berupa informasi 
mengenai keaktifan  siswa saat kegiatan belajar mengajar sebelum dilakukan 
penelitian tindakan kelas. Data diperoleh dengan metode wawancara. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang berasal dari selain subyek. Adapun data 
sekunder dalam penelitian tindakan ini adalah: 
a. Dokumen atau arsip sekolah mengenai data siswa kelas VII D dan nilai 
ulangan PKn kelas VII D. Dokumen diperoleh cara analisis dokumen. 
b. Nilai keaktifan dan perilaku siswa dalam kelas serta nilai ujian semester 1 
siswa kelas VII D untuk penentuan kelompok. Nilai keaktifan didapat dengan 
menggunakan lembar observasi dan  nilai ujian diperoleh dengan pelaksanaan 
tes. 
c. Silabus dan rencana pembelajaran mata pelajaran PKn untuk kelas VII D. 













E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (1988: 147), “Pedoman observasi berisi 
sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati”. Observasi 
merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan penelitian itu 
berlangsung, dengan atau tanpa alat bantu. Metode observasi yang dipilih adalah 
metode observasi terstruktur. Observasi terstruktur ditandai dengan perekaman 
data yang relatif sederhana, berhubung dengan telah tersedianya format yang 
relatif rinci. Dengan format yang relatif rinci itu, pengamat tinggal membubuhkan 
tanda cacah (tallies) atau tanda-tanda lain sehingga segala yang teramati terekam 
dengan rapi. Pada pelaksanaan diskusi kelompok asal maupun dalam permainan, 
peneliti mengamati keaktifan siswa dalam kelompok belajarnya dan 
membubuhkan tanda cacah sesuai dengan kategori pada lembar observasi yang 
dapat dilihat pada lampiran 1. 
2. Tes 
Metode tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil pembelajaran 
yang dicapai oleh siswa setelah proses pembelajaran dan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan atau perkembangan pelaksanaan tindakan. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 162) “Bentuk tes ada 2 yaitu, tes subyektif dan tes 
obyektif.” Penjelasan dari kedua bentuk tes tersebut sebagai berikut: 
a. Tes subyektif pada umumnya berbentuk essay atau uraian. Tes subyektif ini 
untuk mengukur kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat 
pembahasan atau uraian kata-kata. 
b. Tes obyektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan obyektif. 
Tes Obyektif terdiri dari tes benar salah (true-false), tes pilihan ganda 
(multiple choice test), tes menjodohkan (matching tet) dan tes isian 
(completion test). 
Bentuk tes yang diberikan kepada siswa yaitu tes objektif pilihan ganda 
(multiple choice test). Jumlah butir soal tes adalah 30 soal pada setiap siklusnya. 









a. Validitas tes 
Validitas tes digunakan validitas isi yaitu dengan cara menyusun tes 
berdasarkan kisi-kisi tes dan tujuan pembelajaran pada rancangan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas VII.  
Sedangkan soal tes prestasi belajar kemerdekaan mengemukakan pendapat, 
terdiri dari 30 item pertanyaan. Adapun kisi-kisi tes dapat dilihat pada 
lampiran 2. Sedangkan soal tes prestasi belajar siswa dapat dilihat pada 
lampiran 3.  
b. Skoring Tes 
Jawaban benar diberi nilai 1  
Jawaban salah diberi nilai 0  
Adapun kunci jawaban tes perilaku kemerdekaan mengemukakan pendapat 
dapat dilihat pada lampiran 4.  
c. Uji Validitas Tes 
Validitas yang digunakan adalah analisis butir yaitu mengkorelasikan butir 
yang dimaksud dengan total skor. Skor pada butir dipandang sebagai X dan 
skor total dipandang sebagai Y. Adapun uji validitas tes dilaksanakan pada 
siswa kelas VII SMP Pancasila 9 Batuwarno pada tanggal 28 Maret 2009. Uji 
validitas tes dapat dilihat pada lampiran 5. 
Untuk menguji korelasi antar skor baris butir dengan skor total menggunakan 
korelasi Pearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut : 
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N :  Banyaknya subjek 
rXY  :  Koefesien korelasi antara variabel x dan y 
X  :  Skor yang diperoleh subjek dalam setiap item 
Y  :  Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 
ΣX  :  jumlah skor dalam ditribusi x 
Σy :  jumlah skor dalam ditribusi y 









rrxy ³ tabel item pertanyaan tersebut valid 
rrxy < tabel item pertanyaan tersebut tidak valid  
  (Suharsimi Arikunto, 2006: 170). 
d. Pernyataan Valid 
Suatu butir tes dinyatakan valid jika memiliki harga positif dan koefisien 
mendekati angka satu. (rxy=1,00). 
Variabel kemerdekaan mengemukakan pendapat yang pada 30 butir soal tes 
kemampuan awal terdapat 4 butir soal yang tidak valid yaitu  butir nomor 6, 
25, 27 dan 30. Sedangkan dalam 30 butir soal untuk siklus I  terdapat 5 butir 
soal yang tidak valid, yaitu butir nomor 9, 15, 22, 23 dan 29. Selanjutnya 
untuk 30 butir soal tes siklus II terdapat 5 butir soal yang tidak valid yaitu 
butir nomor 3, 14, 18,19 dan 25. Soal hasil uji validitas dapat dilihat pada 
lampiran 5. 
e. Uji Reliabilitas  
Untuk mengetahui reliabilitas tes, dicari dengan rumus Alpha menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 103). 





11r  =  reliabilitas instrument 




=  jumlah varians butir 
2t
s  = varians total 
Kesimpulan: 
Dan hasil perbandingan  antara r11 dan rt kemudian diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
Jika r11>rt, maka soal tes yang diujicobakan reliabel. 


































Untuk menentukan kriteria reliabel angket perlu dilakukan konsultasi dengan 
kriteria koefisien reliabilitas angket seperti dikemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto (2006: 75), sebagai berikut: 
“(1)   0,800 – 1,000 = reliabilitas sangat tinggi 
  (2)   0,600 – 1,799 = reliabilitas tinggi 
  (3)   0,400 – 0,599 = reliabilitas cukup 
  (4)   0,200 – 0,199 = reliabilitas sangat rendah” 
Perhitungan soal validitas dan reliabilitas tes prestasi belajar dapat dilihat pada 
lampiran 5. 
3. Angket 
 Angket digunakan untuk memperoleh data tentang tanggapan  siswa dalam 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) PKn menggunakan metode TGT. Angket ini 
diberikan pada akhir pembelajaran. Adapun angket tanggapan balikan siswa ini 
dapat dilihat dalam lampiran 6. 
4. Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk menggali informasi 
guna memperoleh data yang berkenaan dengan aspek-aspek pembelajaran, 
penentuan tindakan dan tangggapan yang timbul sebagai akibat dari tindakan yang 
dilakukan. Wawancara yang dilakukan adalah dengan wawancara bebas 
terpimpin, dimana peneliti membawa kerangka pertanyaan untuk disajikan tetapi 
bagaimana pertanyaan itu diajukan sesuai dengan kebijaksanaan peneliti. Adapun 
daftar pertanyaan wawancara dapat dilihat pada lampiran 7. 
5. Analisis Dokumentasi 
 “Analisis dokumen merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan melihat dokumen yang telah terkumpul, mempelajari kemudian 
menganalisisnya” (H. B. Sutopo, 2002: 54). Dokumen sebagai sumber data yang 
berbentuk tulisan atau gambar yang memberikan keterangan tentang keadaan 
masa sekarang ataupun masa lalu yang sewaktu-waktu dapat dilihat kembali. 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah, berlangsungnya proses 
pembelajaran dan daftar hasil belajar kognitif siswa yang berupa nilai ulangan 








memperoleh data tentang kemampuan awal siswa sebelum PTK. Disamping itu 
peneliti juga mengambil foto dari kegiatan berlangsungnya penelitian, yaitu 
proses kegiatan belajar mengajar dikelas. Adapun nilai mid tengah semester dapat 
dilihat pada lampiran 8 dan foto kegiatan pada lampiran 9. 
 
F. Validitas Data 
 Informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti dan akan dijadikan data 
dalam penelitian ini perlu diperiksa validitasnya sehingga data validitas tersebut 
dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan dasar yang kuat dalam menarik 
kesimpulan. Adapun teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data dalam 
penelitian ini adalah trianggulasi data. 
 Lexy J. Moleong (2004: 330) mengemukakan bahwa “Trianggulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.  
Dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif, H. B. Sutopo (2002: 78-
82) menyebutkan bahwa “Ada empat macam trianggulasi yaitu: trianggulasi data, 
trianggulasi metode, trianggulasi peneliti dan trianggulasi teori”. Adapun 
penjelasan lebih lanjutnya adalah sebagai berikut. 
1. Trianggulasi data, artinya data yang sama atau sejenis akan lebih mantap 
kebenarannya bisa digali dari beberapa sumber data yang berbeda. 
2. Trianggulasi metode, jenis trianggulasi ini biasa dilakukan oleh seorang 
peneliti dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan 
teknik dan metode pengumpulan data yang berbeda. 
3. Trianggulasi peneliti, adalah hasil peneliti yang baik data atau simpulan 
mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari 
beberapa peneliti. 
4. Trianggulasi teori, trianggulasi ini dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 
permasalahan yang dikaji.  
Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 








Trianggulasi data dilakukan dengan cara memanfaatkan jenis sumber data 
yang berbeda-beda untuk menggali data yang sejenis, selain itu juga ada 
cara lain yaitu dengan menggali informasi dari nara sumber tertentu, dari 
kondisi lokasinya, dari aktifitas yang menggambarkan perilaku orang atau 
warga masyarakat, atau dari sumber yang berupa catatan atau arsip dan 
dokumen yang memuat catatan yang berkaitan dengan data yang 
dimaksudkan peneliti (H. B. Sutopo, 2002: 7-9).  
 
Misalnya, untuk mengetahui prestasi belajar siswa dan keaktifan siswa, 
peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Memberikan tes tentang materi yang diajarkan pada semester genap yaitu 
tentang hakekat kemerdekaan mengemukakan pendapat 
2. Menerapkan metode pembelajaran kooperatif model team game 
tournament (TGT) 
 
G. Analisis Data 
Data keaktifan siswa dan hasil belajar, serta hasil angket tanggapan siswa 
mengenai pembelajaran menggunakan metode TGT, diolah dan dianalisis secara 
kualitatif dengan mengacu pada model analisis interaktif yaitu interaksi dari 
ketiga komponen utama. Tiga komponen utama tersebut menurut Miles dan 
Huberman (1992: 19-20), yaitu “Reduksi data, paparan data, dan penarikan 
kesimpulan”. 
Berdasarkan data yang telah terkumpul, maka dilakukan analisis dan 
refleksi terhadap hasil dan proses tindakan yang telah dilakukan. Analisis tersebut 
dilakukan dengan cara membandingkan hasil tindakan dengan indikator kinerja 
yang diterapkan. Jika hasil tindakan lebih baik atau sama dengan indikator yang 
telah diterapkan, maka penelitian tindakan kelas ini dinilai berhasil. Jika hasilnya 
lebih rendah atau lebih jelek, maka penelitian tindakan ini ditetapkan belum 
berhasil, dan selanjutnya dilakukan perbaikan ulang dalam siklus kegiatan kedua 












H. Indikator Kinerja 
Tabel 3. Kriteria keberhasilan tindakan untuk kualitas proses pembelajaran 
No Aspek yang Dinilai Target 
Alat 
Penilaian 





2. Motivasi dan kegairahan dalam mengikuti 





3. Keseriusan siswa dalam mengikuti turnamen 70 % 
Lembar 
observasi 
4. Partisipasi siswa dalam pembelajaran  
(memperhatikan, ikut melakukan kegiatan 




5. Interaksi siswa dalam mengikuti diskusi kelompok 70% 
Lembar 
observasi 
6. Hubungan siswa dengan siswa lain selama 




7. Interaksi guru dengan siswa dalam pembelajaran 65% 
Lembar 
observasi 




Tabel  4. Kriteria keberhasilan tindakan untuk kualitas hasil belajar 
No Aspek yang dinilai Target Alat Penilaian 
1. Nilai batas ketuntasan  60 % Tes 
2. Ketuntasan kelas 70 % Tes 
 
I. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan prosedur dan langkah-langkah yang 
digunakan mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart 
(Kasihani Kasbulah, 2001: 63-65) yang berupa model spiral. Perencanaan 
Kemmis menggunakan sistem spiral refleksi diri yang dimulai dengan rencana 









Prosedur pelaksanaan PTK secara umum mencakup tahap persiapan dan 
tahap pelaksanaan tindakan, yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan dan tahap refleksi serta tahap tindak lanjut. Tahap pelaksanaan dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum dilaksanakan pembelajaran PKn menggunakan metode TGT, 
peneliti  terlebih dahulu melaksanakan tahap persiapan agar pembelajaran dapat 
berjalan lancar. Tahap pelaksanaan ini berlangsung mulai Senin tanggal 6 April 
2009 sampai dengan Rabu tanggal 15 April 2009. Berikut persiapan yang 
dilakukan oleh peneliti. 
a. Permintaan ijin melakukan penelitian tindakan kepada Kepala Sekolah dan 
Guru PKn SMP Negeri 16 Surakarta. 
b. Observasi untuk mendapatkan gambaran awal kegiatan belajar mengajar 
khususnya mata pelajaran PKn di SMP Negeri 16 Surakarta. 
c. Identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran PKn. 
2. Tahap Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan siklus I diawali dengan tes kemampuan awal pada hari Kamis 
tanggal 16 April 2009 dengan rencana pelaksanaan pembelajaran  terlampir pada 
lampiran 9. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran dimulai hari Sabtu tanggal 18 
April 2009 sampai dengan hari selasa tanggal 5 Mei 2009. Berikut tahapan-
tahapan dalam pelaksanaan siklus I : 
a. Tahap Perancanaan Tindakan I 
1) Menyusun serangkaian kegiatan secara menyeluruh yang berupa siklus 
tindakan  kelas, dimana pembelajaran direncanakan melalui metode TGT. 
2) Menyusun beberapa instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 
tindakan dengan menggunakan metode TGT. 
3) Menetapkan teknik pemantauan pada setiap tahapan penelitian dengan 
menggunakan alat format observasi. 
4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati proses belajar mengajar. 
5) Menyiapkan lembar evaluasi kegiatan siswa sebagai alat evaluasi akhir 








b. Tahap Pelaksanaan Tindakan I dan Observasi I 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksanaan tindakan I adalah: 
1) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan langkah dalam  
metode TGT dan langkah-langkah yang telah dijelaskan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2) Melakukan kegiatan pemantauan proses belajar mengajar melalui 
observasi langsung. 
3) Menyelenggarakan evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa. 
c. Tahap Refleksi Tindakan I 
Refleksi dalam penelitian tindakan ini adalah menemukan kelemahan 
dan memperbaiki di siklus berikutnya, yang dilakukan mulai dari tahap 
persiapan sampai pelaksanaan tindakan. Refleksi dilaksanakan agar tidak 
terjadi kesalahan yang terulang pada siklus berikutnya. 
Pada tahap ini dilakukan analisis pelaksanaan proses kegiatan belajar 
mengajar. Langkah-langkah dalam kegiatan analisis dapat dilakukan 
diantaranya yaitu sebagai mencocokkan hasil pengamatan oleh guru pada 
lembar observasi. Apabila hasil pengamatan ternyata siswa mengikuti 
pelajaran dengan antusias yaitu siswa aktif, perhatian siswa tertuju pada 
pelajaran, siswa merespon dan terjadi komunikasi dua arah, maka model 
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan dinyatakan menarik dan dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
Setelah tahap refleksi maka kelemahan dalam pembelajaran di siklus I 
diperbaiki dalam siklus berikutnya, yaitu siklus II. Dari keberhasilan dan 
kegagalan dalam pelaksanaan tindakan yang tertuang dalam refleksi maka 
peneliti dengan guru mengadakan diskusi untuk mengambil kesepakatan 
menentukan tindakan perbaikan berikutnya dalam proses kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksanakan oleh peneliti. 
 
3. Tahap Pelaksanaan Siklus II 
Setelah pelaksanaan siklus I dan melihat hasil dari siklus I, maka 








samapi dengan hari Selasa 26 Mei 2009. Berikut ini tahap-tahap pelaksanaan 
siklus II. 
a. Tahap Perencanaan Tindakan II 
1) Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran. 
2) Menyusun serangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus II 
berdasarkan refleksi pada pembelajaran dalam siklus I. 
3) Menyediakan instrumen yang akan digunakan dalam tindakan. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan II dan Tahap Observasi II 
1) Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana yang 
disusun untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I. 
2) Diterapkan metode team game tournament (TGT) yang dilengkapi dengan 
media LKS dengan langkah kegiatan sebagai berikut: 
a) Membagi kelas menjadi 8 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
empat atau lima orang. 
b) Guru menerangkan pokok-pokok materi pelajaran untuk kemudian 
didiskusikan dalam kelompok. 
c) Guru membagikan LKS untuk dikerjakan secara berkelompok untuk 
penguasaan materi bagi anggota kelompok. 
d) Melaksanakan permainan dengan menjawab soal secara cepat untuk 
diperoleh nilai dari jawaban yang benar. 
e) Pengadaan turnamen mingguan atau setiap unit untuk diperoleh tim 
terbaik. 
Selanjutnya pada tahap observasi dilakukan pengamatan dan evaluasi 
terhadap pelaksanaan tindakan. Guru kelas masih tetap berkolaborasi dengan 
peneliti yang dibantu oleh teman sejawat. 
c. Tahap Refleksi Tindakan II 
Pada tahapan ini dilaksanakan refleksi terhadap hasil pelaksanaan siklus II. 
Dapat dilihat hasilnya dengan membandingkannya pada hasil dari siklus I. 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan ada tindak lanjut dari guru PKn 








pembelajaran yang tepat agar kompetensi pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal. 





Gambar 6. Skema Prosedur Penelitian 
Perencanaan 
Tindakan I 
Pelaksanaan Tindakan I 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Profil Sekolah 
a. Sejarah SMP Negeri 16 Surakarta 
Gedung SMP Negeri 16 Surakarta merupakan gedung peninggalan 
Belanda dan merupakan cagar budaya di Kota Surakarta. Oleh karena itu 
pemerintah Kodya Surakarta melarang adanya perubahan bangunan atau 
pergantian pada gedung tersebut, yang diperbolehkan hanya perbaikan pada 
bagian-bagian yang rusak dan terbatas pada perbaikan yang tidak merubah 
gedung aslinya. 
Gedung tersebut didirikan sejak tahun 1901 yang digunakan sebagai 
markas tentara belanda yang mengawasi dan mengamankan Sinuwun Paku 
Buwono. Pada tahun-tahun selanjutnya mengalami banyak pergantian pemilik 
dan pergantian fungsi sebagai berikut : 
1) Tahun 1956 dibeli pemerintah sebagai kantor pendidikan kebudayaan 
dengan harga Rp. 56.000. 
2) Setelah tahun 1956, gedung tersebut direnovasi untuk sekolah guru 
bantuan (SGB). 
3) Tahun 1960, SGB diubah menjadi Sekolah Guru Atas (SGA). 
4) Tahun 1962 dipakai untuk Sekolah Kerajinan Negeri 2 (SKN 2) sebagai 
pindahan dari SKN Beton.  
5) Kepala sekolah pada saat itu adalah Bapak Yoso Sumarto. 
6) SKN diganti menjadi Sekolah Tehnik Negeri II (STN II) pada tahun 1962 
dengan Kepala Sekolah Bapak S.H Sularno (Pejabat Sementara) diganti 
oleh Bapak Wiryo Sudarmo. 
7) Tahun 1976 STN diganti menjadi SMP Negeri 16 yang meluluskan siswa 









8) Bapak Wanto diganti oleh pejabat sementara yaitu Bapak Drs. Edi 
Purnomo selama kurang lebih 3 bulan, kemudian diganti oleh Drs. 
Radjiman. 
9) Kepala Sekolah selanjutnya adalah bapak Muhammad Dahlan Hadi susilo, 
BA yang menjabat kurang lebih satu setengah tahun sampai tahun 1991. 
10) Selanjutnya diganti oleh Drs. Sunarto, kurang lebih satu tahun sampai 
tahun 1992. 
11) Drs. Sunarto diganti oleh Drs. Sarman selama empat tahun sampai 1996. 
12) Drs. Sarman diganti oleh Dra. Siti Atmiah Ami selama tiga tahun sampai 
1999. 
13) Kepala Sekolah selanjutnya adalah Drs. Suyatno sampai tahun 2001 
14) Bulan september 2001 sampai juli 2002 diampu oleh Agus Radianto, 
A.Md. 
15) Mulai bulan Juli 2002, SMP Negeri 16 Surakarta mempunyai kepala 
sekolah baru yaitu Drs. Katridjatmiko sampai desember 2004. 
16) Drs. Katridjatmiko diganti oleh Drs. M. Amir Khusni bulan Januari 2005. 
 
b. Keadaan Lingkungan Belajar Siswa 
SMP Negeri 16 surakarta berada di jalan Kolonel Sutarto 188 
Surakarta, tepatnya di : 
Sebelah barat : SMK Kristen Surakarta 
Sebelah Timur : Wisma Tri Sakti Surakarta 
Jika dilihat dari kondisi lingkungan di sekitar SMP Negeri 16 Surakarta yang 
strategis maka dapat dikatakan bahwa keadaan lingkungan dan 
kenyamanannya walaupun SMP Negeri 16 Surakarta terletak di tepi jalan 
raya, namun letaknya sangat strategis dan bangunan sekolah yang agak masuk 
dan tertutup menjadikan proses belajar mengajar berjalan cukup lancar karena 
tidak begitu terganggu oleh lalu lalangnya kendaraan. Kegiatan belajar 










2. Visi Misi 
a. Visi   
Peningkatan Kualitas Bertumpu Pada Budaya Bangsa 
b. Misi 
1) Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif. 
2) Melaksanakan bimbingan kepada siswa sehingga mampu berkembang 
secara optimal sesuai potensi yang dimiliki. 
3) Menumbuhkan semangat bersaing yang sehat antar siswa. 
4) Menumbuhkan semangat bersaing yang sehat antar sekolah. 
5) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali bakat dan minatnya. 
6) Meningkatkan keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai ajaran 
agama dan kepercayaan yang dianut. 
 
3. Keadaan Guru 
SMP Negeri 16 Surakarta mempunyai tenaga pendidik 37 orang. Guru 
SMP Negeri 16 bertanggungjawab kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien. Tugas dan 
tanggungjawab guru meliputi: 
a. Membuat perangkat program pengajaran 
1) AMP 
2) Program Tahunan/Semester 
3) Program Satuan pengajaran 
4) Program Rencana Pengajaran 
5) Program Mingguan Guru 
6) LKS 
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
c. Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar mengajar, ulangan harian, 
ulangan umum, ujian akhir 
d. Melakukan analisis hasil ulangan harian 









f. Mengisi daftar nilai siswa 
g. Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan) kepada 
guru lain dalam kegiatan proses belajar mengajar 
h. Membuat alat pelajaran/alat peraga 
i. Menumbuhkembangkan sikap mengharagai karya seni 
j. Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum 
k. Melaksanakan tugas tertentu sekolah 
l. Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi 
tanggungjawabnya 
m. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa 
n. Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran 
o. Mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang praktikum 









Berikut ini adalah daftar nama guru beserta pangkatnya untuk peride 
2008/2009 di SMP Negeri 16 Surakarta. 
 
Tabel 5. Daftar Nama Guru SMP NEGERI 16 Surakarta Tahun Ajaran 2008/2009 
NO NAMA NIP PANGKAT GOLONGAN 
1 Drs. M. Amir  Khusni 131770430 Pembina  IV a 
2 Sunoko, S.Pd 131796262 Pembina IV a 
3 Suhardi, S.Pd 130870489 Pembina IV a 
4 K. Sri Hartini, S.Pd 130899489 Pembina IV a 
5 Dra. Hj. Sundari 130911369 Pembina IV a 
6 Dharyono, B.A 130915675 Pembina IV a 
7 Hj. Sumeni, S.Pd 131099358 Pembina IV a 
8 Ir. Farida Ariani Budi  131104401 Pembina IV a 
9 Agus Budwi J. H, S.Pd 131116960 Pembina IV a 
10 Tri Wahyuni S, S.Pd 131429804 Pembina IV a 
11 Drs. Sumasto 131630689 Pembina IV a 
12 Suronto, B.Sc 131639693 Pembina IV a 
13 Wuri Satiti, S.Pd 131665788 Pembina IV a 
14 Dra. Sri Rahayu 131693699 Pembina IV a 
15 Runi Atmirah, S.Pd 131395839 Penata Tk.1 III d 
16 Susi Murwani 131636849 Penata Tk.1 III d 
17 Wiyono, S.Pd 131995305 Penata Tk.1 III d 
18 Bambang W. K, S.Pd 131999530 Penata Tk.1 III d 
19 Supartini, S.Ag 132047620 Penata Tk.1 III d 
20 Dra. Tutik Indriyarti 132167528 Penata Tk.1 III d 
21 Dra. Suparyanti 132195494 Penata Tk.1 III d 
22 Daryoto H. B, S.Pd 132196099 Penata Tk.1 III d 
23 Haryoko, S.Pd 132197476 Penata Tk.1 III d 
24 Dra. Sri Sumarsih 132199182 Penata Tk.1 III d 
25 Arinto P, S.Pd 131569178 Penata  III c 
26 Fasih Subagyo, S.Pd 131575399 Penata III c 
27 Puji Mawarni, A.Md 132126535 Penata III c 
28 Darus Rohman, S.Pd 132227339 Penata III c 
29 Sri Handayani R, S.Pd 500113556 Penata Muda III a 
30 Dra. Siti Nur Latifah 500121623 Penata Muda III a 
31 Dra. Kristina Sri R. 500136741 Penata Muda III a 
32 Ardiyanti, S.Sn 500138948 Penata Muda III a 
33 Nurwijayanti, SH 500172310 Penata Muda III a 
34 Ratna Dyah K, S.Ag 1502589370 Penata Muda III a 
35 AT Tri S, A.Md -   
36 Dewi Sari A, S.Pd -   
37 Yeni Sari Dewi, S.Pd -   








4. Keadaan Siswa 
Siswa SMP Negeri 16 Surakarta tahun ajaran 2008/2009 berjumlah 576 
siswa. Jumlah siswa kelas VII adalah 191 siswa yang terdiri dari 91 siswa putra 
dan 100 siswa putri. Sedangkan kelas VIII berjumlah 196 siswa yang terdiri 87 
siswa putra dan 107 siswa putri. Kemudian siswa kelas IX berjumlah 189 siswa 
yang terdiri dari 101 siswa putra dan 88 siswa putri. Berikut daftar siswa SMP 
Negeri 16 Surakarta tahun ajaran 2008/2009. 
 
Tabel 6. Jumlah Siswa SMP NEGERI 16 SurakartaTahun Ajaran 2008/2009 































































JUMLAH 101 88 189 
TOTAL 281 295 576 









5. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah 
SMP Negeri 16 Surakarta sebagai salah satu penyelenggara pendidikan di 
Indonesia, dilengkapi dengan sarana dan prasarana pendukung kegiatan belajar 
mengajar siswa di sekolah. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SMP 
Negeri 16 Surakarta antara lain: 
a. Ruang Kepala Sekolah, sebanyak 1 ruang 
b. Ruang Guru , sebanyak 1 ruang 
c. Ruang TU, sebanyak 1 ruang 
d. Ruang Kelas, sebanyak 12 ruang 
e. Ruang Perpustakaan, sebanyak 1 ruang 
f. Laboratorium, sebanyak 1 ruang 
g. Aula, sebanyak 1 ruang 
h. Ruang Multimedia, sebanyak 1 ruang 
i. Ruang Ketrampilan, sebanyak 1 ruang 
j. Ruang OSIS, sebanyak 1 ruang 
k. Ruang Pramuka, sebanyak 1 ruang 
l. Ruang Perlengkapan Olahraga, sebanyak 1 ruang 
m. Ruang Bimbingan dan Penyuluhan (BP), sebanyak 1 ruang 
n. Ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), sebanyak 2 ruang 
o. Mushola, sebanyak 1 ruang 
p. Kamar Mandi, sebanyak 8 ruang 
(Sumber : Data Sekunder dari Buku Administrasi TU SMP N 16 Surakarta) 
 
6. Subjek Penelitian 
a. Profil Guru Mitra 
Peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas berkolaborasi dengan 
guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri 16 Surakarta 
yaitu Ibu Dra. Sri Sumarsih. Ibu Dra. Sri Sumarsih adalah guru mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan sekaligus mengampu mata pelajaran Bahasa 
Jawa di SMP Negeri 16 Surakarta. Beliau adalah seorang guru yang sangat 
disiplin dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik sehingga beliau juga 








pada saat pembelajaran maupun di luar kelas. Hal ini dikarenakan beliau 
menginginkan adanya suatu kemajuan dan keberhasilan bagi murid-muridnya. 
Sehingga beliau bersedia berkolaborasi dengan peneliti untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas pada siswa kelas VII guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran PKn di SMP Negeri 16 Surakarta. Adapun profil beliau secara 
lengkap adalah sebagai berikut: 
1) Nama  :  Dra. Sri sumarsih 
2) Tempat tanggal lahir  :  Solo, 10 Oktober 1968 
3) NIP  :  19681010 199802 2 005 
4) Karpeg  :  No. H 006389 
5) Ijazah Terakhir  :  S1 (Strata 1) 
6) Tamat  :  1 Oktober 1991 
7) Capeg  :  1 Februari 1998 
8) PNS  :  1 April 1999 
9) Mulai Mengajar di SMP 16 :  1 Februari 1998 
10) Masa Kerja  :  10 tahun 
11) Golongan  :  III D (Penata Tk. I) 
12) Alamat  :  Jl. Krakatau Barat I No. 41, Jetis Rt. 08/03 
             Kadipiro 
(Sumber: Data Primer dari Blanko Profil Guru Mitra) 
b. Profil Siswa 
Siswa kelas VII D SMP 16 Surakarta berjumlah 38 siswa yang terdiri 
dari 18 siswa putra dan 20 siswa putri. Dari jumlah keseluruhan siswa, semua 
menganut agama Islam. Peneliti memilih mengadakan penelitian pada kelas 
VII D karena karakter siswa yang suka berkelompok dalam kelas sangat cocok 
untuk penerapan metode TGT yang dalam penerapannya membutuhkan 
adanya kerjasama kelompok. Alasan lainnya adalah ketuntasan belajar siswa 
VII D masih sangat rendah, masih banyak yang belum mencapai batas tuntas 
yang ditetapkan oleh guru. Hanya beberapa siswa saja yang terlihat aktif di 
dalam kelas, kebanyakan siswa cenderung pasif. Siswa hanya diam saja 








Berikut data pengurus kelas VII D.  
1) Data Pengurus Kelas VII D 
Wali Kelas  :  Ir. Farida Ariani Budi Utami 
Ketua   :  Ria Melati 
Wakil Ketua  :  Bagas Tunas Eka 
Sekretaris I  :  Nia Kristianti 
Sekretaris II  :  Alvinia Putri D. 
Bendahara   :  Erin perdani 
Sie. Keamanan :  Dwi Mujiyanto 
Sie. Ketertiban :  Muh Gilang Ramadhan 
Sie. Kerapian  :  Rustiana Permata P. 
Sie. Kebersihan :  Destri Larasati 
Sie. Keagamaan :  Rahmat Tri Yulainto 
(Sumber : Data Sekunder dari Papan Pengumuman Kelas VII D) 
2) Jadwal Piket Kelas VII D 
SENIN SELASA RABU 
1. Khafid Zain 
2. Sri Yulainti 
3. Muh Gilang R. 
4. Ayu Megananda 
5. Evita Dwi Y. 
6. Ratri Dyah F. 
7. Ria Melati 
1. Raflido Eko H. 
2. Indah Flaurina 
3. Candra Rahayu S. 
4. Erin perdani 
5. Hendarsyah P. 
6. Rustianan P.P. 
1. Agus Prabowo 
2. Fiki Ristika 
3. Dery Sustiawan S. 
4. Rina Novita Dewi 
5. Aroyan Nur F. 
6. Indah Sri R. 
7. Bagas Tunas Eka 
KAMIS JUMAT SABTU 
1. Rudi Setyo U. 
2. Destri Larasati 
3. Dhe Dhe Giovani 
4. Okta Lucsiana 
5. Alvinia Putri d. 
6. Luthfina H. 
1. Rahmat Tri y. 
2. Nia Kristianti 
3. Romadhona A.R. 
4. Widiyatmi 
5. Alvianto E. 
6. Nuh Fajar R. 
1. Adi catur B.C. 
2. Anisa bela H. 
3. Dwi Mujiyanto 
4. Linda Kurniawati 
5. Aris Kurniawan A. 
6. Oktiya Mekar Sari 













1 6014 Adi Catur Budi C L 
2 6015 Agus Prabowo L 
3 6016 Alvianto Edowargo L 
4 6017 Alvinia Putri D P 
5 6018 Anisa Bela Habsari P 
6 6019 Aris Kurniawan A L 
7 6020 Aroyan Nur Fadila L 
8 6021 Ayu Megananda P 
9 6022 Bagas Tunas Eka S L 
10 6023 Candra Rahayu Sujono L 
11 6024 Dery Sustiawan Suseno L 
12 6025 Destri Larasati P 
13 6026 Dhe Dhe Giovani L 
14 6027 Dwi Mujiyanto L 
15 6028 Erin Perdani P 
16 6029 Evyta Dwi Yuliana  P 
17 6030 Fiki Ristika P 
18 6031 Hendarsyah Prayogo L 
19 6032 Indah Flaurina Gea S P 
20 6033 Indah Sri Rahayu P 
21 6034 Khafid Zain  L 
22 6035 Linda Kurniawati P 
23 6036 Luthfina Hamidayanti P 
24 6037 Muh. Gilang Ramadhan L 
25 6038 Nia Kristianti P 
26 6039 Nuh Fajar Rahman L 
27 6040 Okta Lucsiana P 
28 6041 Oktiya Mekar Sari P 
29 6042 Raflido Eko H L 
30 6043 Rahmat Tri Yulianto L 
31 6044 Ratri Diah F P 
32 6045 Ria Melati P 
33 6046 Rina Novita Dewi P 
34 6047 Romadhona Adi R L 
35 6048 Rudi Setyo Utomo L 
36 6049 Rustiana Permata Putri P 
37 6050 Sri Yulianti P 
38 6051 Widiyatmi P 









B. Deskripsi Umum Pembelajaran 
1. Observasi Awal Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas VII D di SMP Negeri 16 Surakarta 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan kegiatan identifikasi (observasi awal) yang bertujuan untuk 
mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan. Observasi awal dilakukan pada 
Senin tanggal 6 April 2009 di SMP Negeri 16 Surakarta. Adapun hasil observasi 
awal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Siswa Terlihat Kurang Tertarik pada Mata Pelajaran PKn 
Observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 6 April 2009 di 
kelas VII D SMP Negeri 16 Surakarta menunjukkan bahwa siswa terlihat 
kurang antusias dan kurang berminat mengikuti pelajaran PKn. Hal ini terlihat 
pada saat guru mengajukan pertanyaan mengenai materi minggu lalu, hanya 
sedikit sekali siswa yang mampu menjawabnya. Dalam pembelajaran yang 
berlangsung siswa kurang berminat mengajukan pertanyaan ataupun 
menjawab pertanyaan dari guru, mereka perlu ditunjuk langsung oleh guru. 
Siswa juga masih ada yang tidak memperhatikan penjelasan guru sehingga 
terkadang siswa menyepelekan guru dan akhirnya berakibat pada kurangnya 
pemahaman mereka terhadap mata pelajaran yang diajarkan. Dalam hal ini 
seorang guru harus pandai membangkitkan motivasi siswa sebelum memulai 
pelajaran. Guru sebaiknya menjelaskan kegunaan dan arti penting mata 
pelajaran PKn, khususnya mengenai pokok bahasan yang akan dibahas 
sehingga siswa mempunyai cara pandang yang positif dan termotivasi untuk 
belajar serius. 
b. Terbatasnya Buku Paket 
Pembelajaran PKn di SMP Negeri 16 didukung dengan adanya buku 
paket yang tersedia di perpustakaan sekolah dimana setiap siswa berhak 
meminjamnya. Namun tidak semua siswa bisa mendapatkan buku tersebut 
karena jumlahnya yang terbatas. Guru juga menggunakan buku paket lain 








memiliki buku paket tersebut. Keterbatasan tersebut akan mengganggu proses 
belajar siswa baik yang terjadi di sekolah maupun di rumah. 
c. Pembelajaran Kurang Menarik Sehingga Siswa Mudah Bosan 
Salah satu penyebab kejenuhan siswa pada pembelajaran PKn karena 
guru menggunakan metode ceramah terus menerus. Siswa hanya hanya 
mendengarkan dan mencatat apa yang dijelaskan guru serta mengerjakan apa 
yang diperintahkan guru sehingga siswa menjadi bosan, bersikap seenaknya 
sendiri dan tidak mampu mengembangkan pengetahuannya secara maksimal 
apabila dihadapkan pada tugas-tugas atau soal kasus. Hal tersebut dapat di 
atasi dengan memperbaiki proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa akan aktif mengungkapkan 
pendapatnya tentang materi yang sedang dibahas dan bertanya disaat mereka 
mengalami kesulitan. 
d. Penggunaan Metode Pembelajaran yang Kurang Tepat 
Dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas, guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah. Namun, kebanyakan siswa tidak paham 
mengenai penjelasan guru dan cara mengerjakan tugas/soal-soal tersebut. Hal 
ini terlihat dari nilai yang diperoleh dari tugas yang diberikan oleh guru usai 
menjelaskan materi. Hanya sebagian kecil siswa yang mampu mengerjakan 
soal tersebut. Hal ini dapat di atasi dengan menggunakan metode team game 
tournament (TGT) yang  memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks 
disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan 
keterlibatan belajar. Dimana TGT menggunakan turnamen akademik, 
menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu, di mana para 
siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang 
kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka. 
e. Prestasi Belajar PKn Rendah 
Berdasarkan hasil ujian mid semester 2 tahun ajaran 2008/2009 
menunjukkan bahwa siswa kelas VII memperoleh nilai rata-rata kelas yang 
berada di bawah batas tuntas yaitu 55,05. Sedangkan nilai batas tuntas klasikal 








Kemudian berdasarkan tes kemampuan awal yang dilakukan pada tanggal 16 
April 2009 dengan RPP terlampir pada lampiran 10, juga menunjukkan bahwa 
prestasi belajar PKn relatif rendah yang terlihat pada nilai rata-rata kelas 
sebesar 53,68. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran PKn yang 
selama ini dilakukan belum mencapai tujuan yang diharapkan. Hasil tes 
kemampuan awal tersebut terlampir pada lampiran 11. 
 
2. Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan I 
Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 
7 April 2009 di ruang Tata Usaha SMP Negeri 16 Surakarta. Guru bersama 
peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa siswa menemui permasalahan 
dalam mengajukan maupun menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
penjelasan guru. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran PKn serta 
kesulitan dalam mengerjakan soal atau tugas yang diberikan guru. Kemudian 
disepakati bahwa setelah dilaksanakan tes kemampuan awal pada hari Kamis 
16 April 2009. Pelaksanaan tindakan pada siklus I akan dilaksanakan selama 4 
kali pertemuan, yakni pada hari Sabtu tanggal 18 April 2009, Kamis tanggal 
23 April 2009, Sabtu tanggal 25 April 2009 dan Sabtu tanggal 2 Mei 2009. 
Tahap   perencanaan   tindakan   pertama   meliputi   kegiatan   sebagai 
berikut: 
1) Peneliti  bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran PKn 
kompetensi dasar hakekat kemerdekaan mengemukakan pendapat  
menggunakan   metode   TGT, dengan skenario pembelajaran sebagai 
berikut:  
a) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
b) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan 
minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas. 









d) Mengulangi sedikit materi sebelumnya yang masih ada kaitannya 
dengan materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan 
pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar guru tahu seberapa jauh 
pemahaman siswa. 
e) Guru menerangkan materi tentang akibat pembatasan kemerdekaan dan 
konsekuensi kebebasan mengemukakan pendapat dengan metode 
ceramah. 
f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi 
yang telah disampaikan dan diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang kurang jelas atau belum paham. 
g) Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok berdasarkan tingkat 
kemampuan siswa yang diketahui melalui tes kemampuan awal untuk 
melaksanakan diskusi kelompok 
h) Guru memberikan soal latihan tentang pembatasan kemerdekaan dan 
konsekuensi pembatasan kemerdekaan mengemukakan pendapat. Siswa 
mengerjakan melalui diskusi dengan anggota kelompoknya agar terjadi 
interaksi dalam kelompok tersebut dan siswa yang pandai mengajari 
temannya yang belum mengerti. 
i) Siswa mencermati tugas yang diberikan guru dan dapat bertanya 
apabila mengalami kesulitan yang dihadapinya dalam mengerjakan 
tugas tersebut. 
j) Selesai mengerjakan tugas diskusi, perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan ditanggapi oleh 
kelompok lain. 
k) Guru melakukan pembelajaran dengan permainan dan turnamen, 
dimana setiap anggota kelompok mewakili kelompoknya untuk 
bertanding dengan anggota kelompok yang lainnya.  Aturan permainan 
dan turnamen yaitu:  (a) Siswa menempati tempat duduk yang telah 
ditentukan, (b) Perwakilan dari masing-masing meja turnamen 
mengambil perlengkapan turnamen, (c) Masing-masing siswa 









l) Guru mengadakan pembahasan dari materi pertanyaan yang ada di 
kartu soal. 
m) Guru membagikan soal untuk evaluasi akhir berupa soal pilihan ganda 
dan meminta agar siswa dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama. 
n) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengerjakan dengan tertib dan tenang. 
o) Guru membuat kesimpulan dari soal yang sudah diberikan sebelum jam 
pelajaran berakhir agar siswa mengetahui letak kesalahannya. 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), untuk materi 
PKn kompetensi dasar hakekat kebebasan mengemukakan pendapat 
metode TGT. RPP siklus I terlampir pada lampiran 12. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan non 
tes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus), 
sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang 
dilakukan oleh observer dengan mengamati keaktifan dan sikap siswa 
selama proses belajar mengajar berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
 Pelaksanaan tindakan pertama dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, 
yakni pada hari Sabtu tanggal 18 April 2009, Kamis tanggal 23 April 2009, 
Sabtu tanggal 25 April 2009 dan Sabtu tanggal 2 Mei 2009 di ruang kelas VII 
D. Pertemuan dilaksanakan selama 4 x 40 menit sesuai dengan skenario 
pembelajaran dan RPP. 
Materi pada pelaksanaan tindakan pertama ini adalah pengertian dan 
hakekat kemerdekaan mengemukakan pendapat, pembatasan kemerdekaan 
dan konsekuensi kebebasan mengemukakan pendapat. Pada pertemuan 
pertama guru memberikan materi akibat pembatasan kemerdekaan dan 
konsekuensi kebebasan kemerdekaan mengemukakan pendapat menggunakan 
metode ceramah berbantuan peta konsep dan media gambar. Pertemuan ke 








secara kelompok tentang suatu kasus. Selanjutnya pada pertemuan ke tiga 
dilakukan kegiatan turnamen. Pertemuaan ke empat guru mengadakan tes 
siklus I materi akibat pembatasan kemerdekaan dan konsekuensi kebebasan 
mengemukakan pendapat. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Sabtu, 18 April 2009) 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan 
presensi siswa yang mengikuti pelajaran, siswa yang tidak masuk : 
Aris Kurniawan dan Luthfina Hamidayanti. 
b) Guru menerangkan sedikit metode team game tournament (TGT)  
yang akan digunakan. 
c) Guru mengulangi materi yang sebelumnya yaitu pengertian 
kemerdekaan mengemukakan pendapat. 
d) Guru memotivasi siswa sebelum memulai pelajaran dengan memberi 
pertanyaan tentang pengertian kemerdekaan mengemukakan pendapat. 
e) Guru menerangkan materi tentang hakekat kemerdekaan 
mengemukakan pendapat serta akibat pembatasan kemerdekaan  
f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi 
yang telah disampaikan dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami. 
g) Dua orang siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami dan 
beberapa siswa membantu untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
h) Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 6 siswa yang mempunyai kemampuan akademik yang 
berbeda. Kemampuan akademik siswa didasarkan atas nilai tes 
kemampuan awal dengan daftar kelompok terlampir pada lampiran 13. 
i) Guru segera meminta kelompok-kelompok untuk mendiskusikan suatu 
kasus dan semua anggota kelompok harus mengerti apa yang mereka 
kerjakan karena guru menyuruh perwakilan kelompok untuk 
mempersentasikan dan setiap anggota kelompok harus mampu 








j) Guru melakukan pembelajaran dengan permainan dan turnamen, guru 
meminta masing-masing anggota kelompok untuk menempatkan diri 
ke meja turnamen yang telah ditetapkan. Mereka akan bertanding 
dengan   anggota kelompok yang lain, dengan daftar kelompok 
turnamen terlampir pada lampiran 14. Setiap meja turnamen 
mempunyai anggota kelompok yang berbeda-beda yang akan saling 
bertanding mengumpulkan poin-poin dari pertanyaan yang ada dalam 
kartu soal. Aturan permainan  dan turnamen yaitu: (1) Siswa 
menempati tempat duduk yang telah ditentukan, (2) Perwakilan dari 
masing-masing meja turnamen mengambil perlengkapan turnamen, (3) 
Masing-masing siswa mengerjakan soal sesuai dengan undian, 
pembaca pertama mengemukakan jawaban dari  pertanyaan yang 
diambil dan siswa di sebelah kirinya (penantang pertama) memiliki 
kcsempatan untuk menantang dan menyampaikan jawaban berbeda. 
Bila siswa tersebut menyatakan pas atau tidak menggunakan 
kesempatan tersebut atau jika penantang kedua mempunyai jawaban 
berbeda dari dua jawaban pertama, penantang ke dua dapat menantang. 
Para penantang harus hati-hati, karena mereka akan kehilangan skor 1 
(dari skor yang telah dikumpulkan) apabila jawaban mereka salah, 
apabila setiap siswa telah  menjawab, menantang atau pas, siswa 
diminta mencocokan jawaban dengan kunci jawaban dari guru. Pemain 
yang memberikan jawaban dengan benar memperoleh skor 1, (4) 
Putaran berikutnya, segala  sesuatunya bergerak satu posisi ke kiri, 
yaitu penantang pertama menjadi pembaca, penantang kedua menjadi 
penantang pertama dan pembaca menjadi penantang kedua, (5) Siswa 
diminta mencatat nilai yang diperoleh di kolom permainan satu lembar 
skor permainan. 
k) Guru meminta lembar skor permainan, setelah itu guru memindahkan 
tiap poin turnamen siswa ke lembar ikhtisar tim dan menjumlah 









l) Guru mengadakan pembahasan dari materi pertanyaan yang ada di 
kartu soal. 
m) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
n) Guru memberikan tugas rumah untuk mengerjakan LKS. 
2) Pertemuan kedua (Kamis, 23 April 2009) 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan 
presensi siswa yang mengikuti pelajaran, siswa yang tidak masuk : 
Aris Kurniawan dan Luthfina Hamidayanti. 
b) Guru menerangkan sedikit metode team game tournament (TGT)  
yang akan digunakan. 
c) Guru mengulangi materi yang sebelumnya yaitu pengertian 
kemerdekaan mengemukakan pendapat. 
d) Guru memotivasi siswa sebelum memulai pelajaran dengan memberi 
pertanyaan tentang pengertian kemerdekaan mengemukakan pendapat. 
e) Guru menerangkan materi tentang konsekuensi kebebasan 
mengemukakan pendapat.  
f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi 
yang telah disampaikan dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami. 
g) Dua orang siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami dan 
beberapa siswa membantu untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
h) Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dengan anggota kelompok 
sama dengan pertemuan pertama. 
i) Guru segera meminta kelompok-kelompok untuk mendiskusikan suatu 
kasus dan semua anggota kelompok harus mengerti apa yang mereka 
kerjakan karena guru menyuruh perwakilan kelompok untuk 
mempersentasikan dan setiap anggota kelompok harus mampu 
menjawab pertanyaan dari kelompok lain. 
j) Guru melakukan pembelajaran dengan permainan dan turnamen, guru 








ke meja turnamen yang telah ditetapkan. Mereka akan bertanding 
dengan anggota kelompok yang lain, dengan anggota kelompok 
turnamen yang sama dengan pertemuan pertama. Setiap meja 
turnamen mempunyai anggota kelompok yang berbeda-beda yang 
akan saling bertanding mengumpulkan poin-poin dari pertanyaan yang 
ada dalam kartu soal dengan daftar pertanyaan terlampir pada lampiran 
15. Aturan permainan  dan turnamen yaitu: (1) Siswa menempati 
tempat duduk yang telah ditentukan, (2) Perwakilan dari masing-
masing meja turnamen mengambil perlengkapan turnamen, (3) 
Masing-masing siswa mengerjakan soal sesuai dengan undian, 
pembaca pertama mengemukakan jawaban dari  pertanyaan yang 
diambil dan siswa di sebelah kirinya (penantang pertama) memiliki 
kcsempatan untuk menantang dan menyampaikan jawaban berbeda. 
Bila siswa tersebut menyatakan pas atau tidak menggunakan 
kesempatan tersebut atau jika penantang kedua mempunyai jawaban 
berbeda dari dua jawaban pertama, penantang ke dua dapat menantang. 
Para penantang harus hati-hati, karena mereka akan kehilangan skor 1 
(dari skor yang telah dikumpulkan) apabila jawaban mereka salah, 
apabila setiap siswa telah  menjawab, menantang atau pas, siswa 
diminta mencocokan jawaban dengan kunci jawaban dari guru. Pemain 
yang memberikan jawaban dengan benar memperoleh skor 1, (4) 
Putaran berikutnya, segala  sesuatunya bergerak satu posisi ke kiri, 
yaitu penantang pertama menjadi pembaca, penantang kedua menjadi 
penantang pertama dan pembaca menjadi penantang kedua, (5) Siswa 
diminta mencatat nilai yang diperoleh di kolom permainan satu lembar 
skor permainan. 
k) Guru meminta lembar skor permainan, setelah itu guru memindahkan 
tiap poin turnamen siswa ke lembar ikhtisar tim dan menjumlah 










l) Guru mengadakan pembahasan dari materi pertanyaan yang ada di 
kartu soal yang mana kartu soal berisikan materi pertanyaan tentang 
materi hakekat kemerdekaan mengemukakan pendapat serta akibat  
pembatasan kemerdekaan dan konsekuensi kebebasan mengemukakan 
pendapat. 
m) Guru memberikan evaluasi/ulangan mengenai materi hakekat 
kemerdekaan mengemukakan pendapat serta akibat pembatasan 
kemerdekaan dan konsekuensi kebebasan mengemukakan pendapat. 
n) Siswa mengerjakan ulangan secara individu. 
o) Kegiatan evaluasi berlangsung dengan baik. Hasil evaluasi 
dikumpulkan pada saat itu juga. 
c. Observasi dan Interpretasi Tindakan I 
Peneliti sebagai pengajar mengamati proses pembelajaran PKn dibantu 
oleh Guru mata Pelajaran PKn dan dua orang rekan (Prapti Nur Siwi dan Dita 
Wahyu T.U.). Pembelajaran dilaksanakan dengan kompetensi dasar hakekat 
kemerdekaan mengemukakan pendapat menggunakan metode team game 
tournament (TGT) di kelas VII D. Peneliti mengambil posisi di depan kelas 
yaitu dibangku meja guru, sedangkan guru kelas dan pengamat berada di 
bangku meja belakang dengan harapan agar peneliti dapat secara jelas melihat 
(mengamati) proses belajar mengajar PKn pada hari itu. Dari kegiatan 
tersebut, deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran PKn kompetensi 
dasar hakekat kemerdekaan mengemukakan pendapat dengan menggunakan 
metode TGT sudah dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan tindakan 
pertama. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar PKn, diperoleh gambaran tentang motivasi dan aktivitas siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut:  
1) Siswa yang aktif mengemukakan pendapatnya serta bertanya baik dalam 
pembelajaran materi maupun saat diskusi berjumlah 23 orang (60,5 %). 
2) Motivasi dan kegairahan dalam mengikuti pembelajaran termasuk 








yang tidak bertanggung jawab terhadap bagian tugasnya masing-masing 
(hanya 57,9 % yang bertanggung jawab). 
3) Keseriusan siswa dalam turnamen terlihat dari hasil perolehan nilai 
turnamen masing-masing kelompok dimana hanya 3 dari 6 kelompok 
memperoleh nilai yang tinggi dan yang lainnya masih mendapat nilai yang 
sangat rendah (50 % belum serius). 
4) Siswa yang aktif selama kegiatan belajar mengajar berlangsung sebesar 
55,3 % (21 dari 31 siswa) sedangkan 44,7 % lainnya kurang 
memperhatikan penjelasan dari guru.  Hal  ini  disebabkan karena siswa 
belum terbiasa dengan metode TGT yang diterapkan oleh guru. 
5) Siswa yang aktif dan berperan dalam kelompoknya saat mengerjakan 
tugas dari guru sebesar 57,9 % (22 dari 38 siswa), sedangkan yang lainnya 
hanya menunggu dan melihat teman yang lainnya selesai mengerjakan. 
6) Dalam hubungannya dengan siswa lain selama pembelajaran maupun kerja 
kelompok, masih ada 15 orang yang tidak ikut berdiskusi bersama teman 
sekelompoknya. Mereka hanya berdiam diri saja. Jadi 60,5 % siswa 
menjalin hubungan yang baik dengan siswa lain. 
7) Siswa mampu menjawab 7 pertanyaan dari 11 pertanyaan yang diberikan 
guru pada saat pembelajaran berlangsung. Jadi tingkat ketercapaian 
interaksi guru dengan siswa dalam pembelajaran adalah 63,3  %. 
8) Tanggungjawab siswa di dalam tugas kelompok mencapai 76,3 % yang 
dibuktikan dengan hanya 9 orang saja yang belum menyelesaikan tugas 
dengan baik. 
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa yang terlampir pada lampiran 17 
dapat diidentifikasi bahwa siswa yang sudah mampu mengerjakan soal pilihan 
ganda dan esai materi pembatasan kemerdekaan dan konsekuensi kebebasan 
mengemukakan pendapat serta mendapatkan nilai 60 ke atas sebesar 62,2 % 
(23 dari 37 siswa), sedangkan 37,8 % siswa lainnya belum sempurna dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan, hal ini disebabkan mereka masih kesulitan 
memahami teori pembatasan kemerdekaan dan konsekuensi kebebasan 








Tabel 8. Hasil tes siklus I 
Nilai Jumlah anak Persentase 
95-100 - - 
90-94 - - 
85-89 1 2.7 
80-84 3 8.1 
75-79 3 8.1 
70-74 4 10.8 
65-69 4 10.8 
60-64 8 21.7 
55-59 11 29.7 
50-54 3 8.1 
45-49 - - 
Jumlah 37 100 
(Sumber : Data Primer dari Hasil Tes Siklus I) 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini: 
 










Gambar 7. Diagram Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I 
Dari hasil wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
hambatan dan kemudahan yang dialami siswa dalam mengikuti pembelajaran 
PKn dengan TGT. Siswa yang tergolong ke dalam nilai yang baik berpendapat 
bahwa pembelajaran PKn dengan teknik TGT sangat menyenangkan, karena 
mereka merasa belum pernah diajar dengan mengunakan metode lain selain 
ceramah serta pembelajaran TGT sangat seru dan menantang. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Nia Kristianti mengatakan bahwa, ”Metode TGT yang 
diterapkan sangat menarik dan seru karena disertai dengan turnamen dan 








yang diungkapkan Rina Novita Dewi bahwa ”Pembelajaran dengan metode 
TGT sangat mengasyikkan dan membuat saya menjadi rajin belajar agar 
menang turnamen.” 
Namun siswa yang termasuk kelompok enggan mengikuti 
pembelajaran PKn dengan teknik TGT, menyatakan bahwa hambatan yang 
dialaminya adalah belum sepenuhnya teman yang ada dalam kelompoknya 
mau bekerjasama. Hal tersebut diungkapkan oleh Raflido Eko yang 
menyatakan bahwa, ”Sebagian teman dalam kelompoknya tidak mau 
bekerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok, sehingga membuat saya 
malas mengikuti pelajaran.” 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan I 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi  tindakan pada siklus 
pertama, peneliti melakukan analisis sebagai berikut:  
1) Beberapa kelemahan guru dalam siklus pertama ini adalah: 
a) Guru kurang memberikan penjelasan tentang metode yang digunakan 
sehingga ada murid yang masih belum paham benar. 
b) Guru cenderung melemparkan pertanyaan kepada anggota kelompok 
dianggap paling pintar dalam kelompoknya. 
c) Guru dalam menjelaskan materi terlalu cepat sehingga sulit untuk 
diikuti. Waktu yang disediakan guru untuk tanya jawab juga sangat 
terbatas, hanya 10 menit sehingga siswa merasa tidak ada kesempatan 
siswa untuk mengungkapkan kegalauan mengenai materi kepada guru, 
karena mereka merasa guru kurang antusias dalam membuka sesi 
tanya jawab. 
d) Guru juga belum dapat memahami kondisi konsentrasi siswa pada saat 
itu sehingga masih banyak siswa yang kurang paham terhadap materi, 
mereka hanya mengetahui tanpa memahami. 
e) Kurangnya pengorganisir dalam pembagian meja turnamen pada saat 
ada siswa yang tidak hadir. 









a) Masih ada siswa yang acuh terhadap pelajaran dan metode baru yang 
diterapkan oleh guru. 
b) Masih ada siswa yang mengeluh masalah pembagian kelompok. 
c) Sulitnya  berinteraksi  antara  anggota  kelompok  karena  perbedaan 
dalam kemampuan akademisnya. 
d) Siswa  yang  tidak   memperhatikan   cenderung   malah   mengganggu 
teman-temannya. 
e) Kurangnya rasa tanggung jawab anggota kelompok sehingga dalam 
turnamen juga cenderung tidak mau tahu. 
f) Ada kecurangan dalam turnamen karena ada siswa yang belum 
mengerti sepenuhnya aturan yang dipakai. 
 
3. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I dan Temuan Penelitian 
a. Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar PKn, pencapaian aspek tertinggi pada aspek tanggungjawab siswa 
dalam kelompok dan aspek terendahnya adalah keseriusan siswa dalam 
mengikuti turnamen. Berikut gambaran ketercapaian aktivitas siswa selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
1) Keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat baru 
mencapai 60,5 % dengan target 70 %. 
2) Motivasi dan kegairahan dalam mengikuti pembelajaran (menyelesaikan 
tugas mandiri atau tugas kelompok) hanya tercapai 57,9 %, masih jauh 
dari target 70%. 
3) Keseriusan siswa dalam mengikuti turnamen baru mencapai 50 % dengan 
target 70 %. 
4) Partisipasi siswa dalam pembelajaran (memperhatikan, ikut melakukan 
kegiatan kelompok dan selalu mengikuti petunjuk guru) hanya tercapai 
55,3 % saja, sedangkan target yang hendak dicapai adalah 70 %. 
5) Interaksi siswa dalam mengikuti diskusi kelompok juga masih rendah 








6) Hubungan siswa dengan siswa lain selama pembelajaran sudah mencapai 
60,3% dengan target 70 %. 
7) Interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa sudah mendekati target 
yaitu sudah mencapai 63,3 % sedangkan targetnya adalah 65 %. 
8) Tanggungjawab siswa dalam kelompok sudah terlihat baik dimana telah 
melebihi target 70 %, yaitu mencapai 76,3 %. 
Siswa yang sudah mampu mengerjakan soal pilihan ganda dan esai 
materi pembatasan kemerdekaan dan konsekuensi kebebasan mengemukakan 
pendapat serta mendapatkan nilai 60 ke atas sebesar 62,2 % (23 dari 37 
siswa), sedangkan 37,8 % siswa lainnya belum sempurna dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan, hal ini disebabkan mereka masih kesulitan 
memahami teori. Masih ada juga siswa yang belum bisa menyesuaikan diri 
dengan metode TGT yang diterapkan guru. 
b. Hasil Tes 
Hasil tes siklus I menunjukkan bahwa nilai tertingginya 85, nilai 
terendahnya 52,5 dan nilai rata-rata kelas yaitu 63,85. Siswa yang sudah 
mencapai standar nilai 60 ke atas sebanyak 23 siswa (62,2 % dari 37  siswa)  
dan  siswa  tersebut  dapat  dinyatakan sudah  mencapai ketuntasan hasil 
belajar. Siswa yang sudah tuntas belajar pada siklus I ini sudah mengalami 
peningkatan sebesar  6,9 %  dimana pada tes kemampuan awal baru mencapai 
55,3% dan pada siklus I menjadi 62,2%. Adapun hasil tes siklus I siswa kelas 
VII D secara keseluruhan terlampir pada lampiran 17. 
c. Hasil Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dan tes di atas, maka dapat ditarik hasil 
refleksi sebagai berikut: 
1) Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan proses pembelajaran, 
menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran PKn berlangsung 
dengan metode TGT pada siklus I secara keseluruhan belum mampu 
meningkatkan semangat siswa dalam proses pembelajaran dengan suasana 








semangatnya selama proses pembelajaran. Guru juga masih belum 
maksimal dalam mengajar dikarenakan belum paham betul dengan kondisi 
siswa pada saat pembelajaran dengan metode TGT diterapkan. 
2) Hasil Tes 
Hasil tes siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelasnya yaitu 63,85. 
Siswa yang sudah mencapai standar nilai 60 ke atas sebanyak 23 siswa 
(62,2 % dari 37  siswa)  dan  siswa  tersebut  dapat  dinyatakan sudah  
mencapai ketuntasan hasil belajar. Siswa yang sudah tuntas belajar pada 
siklus I ini sudah mengalami peningkatan sebesar  6,9 %  dimana pada tes 
kemampuan awal baru mencapai 55,3 % dan pada siklus I menjadi 62,2 %. 
Namun angka tersebut belum menunjukkan adanya ketercapaian target 70 
%. 
Uraian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus I belum sepenuhnya berhasil karena masih ada 
kelemahan-kelemahan baik dari pihak guru maupun siswa sehingga perlu 
dlaksanakan tindakan siklus II yang lebih difokuskan pada kendala-
kendala yang muncul pada siklus I yaitu dengan memperbaiki cara 
mengajar guru dalam menerapkan metode TGT dan lebih memperhatikan 
kondisi siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Berikut ini persepsi guru dan siswa atas pembelajaran PKn 
menggunakan metode TGT pada siklus I dengan materi pembatasan 
kemerdekaan dan konsekuensi kebebasan mengemukakan pendapat. 
1) Persepsi Guru 
Guru merasa bahwa pelaksanaan pembelajaran PKn dengan 
metode TGT pada siklus I masih kurang maksimal, baik siswa maupun 
guru belum terbiasa dengan metode yang diterapkan sehingga perlu 
adanya penyesuaian. Guru masih berusaha memahami kondisi 
konsentrasi siswa saat awal penerapan metode TGT. Keaktifan dan 
antusiasme siswa masih harus dibangun lagi dan guru akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk menciptakan suasana yang kondusif saat 








umumnya, guru merasa bahwa pembelajaran PKn dengan metode TGT 
pada siklus I ini masih perlu ditingkatkan lagi karena aspek-aspek 
kualitas pembelajaran belum memenuhi target secara keseluruhan 
meskipun sudah menunjukkan peningkatan yang cukup baik. 
2) Persepsi Siswa 
Persepsi siswa dapat diketahui melalui angket tanggapan siswa 
terhadap pelaksanaan metode TGT. Berdasarkan hasil angket, 
menunjukkan bahwa rata-rata siswa yang memberikan tanggapan 
positif terhadap metode TGT yang diterapkan sebesar 81,2 % dari 
jumlah keseluruhan siswa. Menurut mereka dengan menggunakan 
metode TGT dapat memotivasi mereka dalam belajar PKn dan aktif 
dalam proses pembelajaran. Hanya sebagian kecil saja siswa masih 
belum terbiasa dengan metode TGT yang diterapkan oleh guru. Hal 

































Tabel 9. Hasil angket tanggapan balikan siswa pada siklus I 
Respon Siswa 
No Pernyataan 
SS dan S TS dan STS 
Persentase 
1. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn lebih menarik dan tidak 
membosankan. 
28  73,7 % 
2. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn menciptakan suasana 
kegiatan belajar mengajar yang 
menyenangkan. 
30  78,9 % 
3. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn mendorong saya untuk 
lebih giat belajar PKn dan 
meningkatkan prestasi. 
33  86,8 % 
4. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn mendorong saya untuk 
menjawab soal yang diberikan guru. 
31  81,6 % 
5. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn membuat saya malas 
bekerjasama bersama teman dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
 32 84,2 % 
6. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn mendorong saya 
menanyakan hal-hal yang masih 
kurang jelas kepada guru. 
27  71,5 % 
7. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn mendorong saya untuk 
memahami materi pelajaran PKn. 
 32 84,2 % 
8. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn membuat saya 
mengantuk di kelas. 
 30 78,9 % 
9. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn mendorong saya untuk 








mendapatkan hasil yang maksimal 
10. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn membuat saya lebih 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
34  89,5 % 
11. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn sangat baik dan cocok 
digunakan pada mata pelajaran PKn. 
31  81,6 % 
12. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament  (TGT) membuat saya 
malas mengikuti pelajaran PKn 
 30 78,9 % 
Rata-Rata 81,2% 
 
d. Temuan Penelitian untuk Perbaikan Siklus II 
Hasil observasi dan refleksi pada siklus I telah menunjukkan 
bagaimana tingkat keberhasilan metode TGT dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran PKn. Hasil pelaksanaan siklus I menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan kualitas pembelajaran PKn meskipun belum memenuhi target 
yang ditentukan. Baru satu aspek saja yang sudah memenuhi target, yaitu 
tanggung jawab siswa dalam tugas kelompok sudah melebihi target 70 %, 
yaitu mencapai 76,3 %.  
Siswa sendiri merasa belum terbiasa dengan metode TGT yang 
diterapkan guru meskipun mereka juga merasa kalau metode TGT lebih 
menyenangkan dibandingkan dengan metode ceramah. Sehingga guru harus 
memberikan arahan kembali tentang tahap pelaksanaan metode TGT kepada 
siswa. Selanjutnya, guru dengan berbagai strateginya berusaha untuk 
memberikan perhatian lebih kepada siswa yang mengalami kesulitan.  Guru 
juga harus menegaskan kembali bahwa tugas kelompok harus dilakukan 
secara bersama-sama. Disamping itu juga mendorong siswa yang masih 
enggan dan malu dalam mengajukan maupun menjawab pertanyaan serta 










4. Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I maka dilakukan perencanaan 
untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II. Pada siklus II ini materi yang 
diberikan adalah indikator yang belum mencapai ketuntasan pada siklus I. 
Peneliti membuat RPP untuk siklus II dengan materi yang berbeda dari materi 
pada siklus I, yaitu materi hakekat, dasar hukum, dan tata cara mengemukakan 
pendapat secara bebas dan bertanggungjawab. Jika pada siklus I siswa diberi 
tugas kelompok untuk mendiskusikan suatu kasus, pada siklus II ini siswa 
diberi lembar kerja siswa (LKS) untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
guru. 
Tindakan pada siklus II pada umumnya sama dengan tindakan pada 
siklus I, tetapi lebih difokuskan untuk penyempurnaan dan perbaikan terhadap 
kendala-kendala yang muncul pada siklus I.  Adapun tindakan yang dimaksud 
adalah sebagai berikut, pertama, pada siklus I siswa belum terbiasa mengikuti 
pembelajaran dengan metode Teams Game Tournament (TGT)  selanjutnya 
guru memberikan arahan kembali kepada siswa bagaimana seharusnya mereka 
dalam mengikuti pembelajaran. Kedua, dengan berbagai strategi guru 
berusaha membangkitkan kesadaran dan memotivasi siswa untuk belajar 
dengan sungguh-sungguh dan dalam hal ini guru memberikan perhatian lebih 
kepada siswa yang mengalami kesulitan. Ketiga, guru menegaskan kembali 
bahwa tugas kelompok harus dilakukan secara bersama-sama. Keempat, 
mendorong siswa yang masih enggan dan malu dalam mengajukan maupun 
menjawab pertanyaan serta masih kurang berpartisipasi aktif dalam 
melakukan kegiatan diskusi untuk lebih aktif lagi sebelum turnamen 
berlangsung. 
Tahap   perencanaan   tindakan   kedua   meliputi   kegiatan   sebagai 
berikut: 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran PKn 
kompetensi dasar hakekat kemerdekaan mengemukakan pendapat  









a) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
b) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk lebih 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa 
maupun kelas. 
c) Guru memberikan pengarahan kembali secara detail tentang metode 
pembelajaran TGT yang akan diterapkan. 
d) Mengulangi   sedikit  materi  sebelumnya yang  masih  ada kaitannya 
dengan materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan 
pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar guru tahu seberapa jauh 
pemahaman siswa. 
e) Guru menerangkan materi tentang hakekat, dasar hukum, dan tata cara 
mengemukakan pendapat secara bebas dan bertanggungjawab dengan 
metode ceramah. 
f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi 
yang telah disampaikan dan diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang kurang jelas atau belum paham. 
g) Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok berdasarkan tingkat 
kemampuan siswa yang diketahui melalui tes siklus I untuk 
melaksanakan diskusi kelompok. 
h) Guru menegaskan kembali bahwa tugas kelompok harus dilakukan 
secara bersama-sama. 
i) Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) materi tentang hakekat, 
dasar hukum, dan tata cara mengemukakan pendapat secara bebas dan 
bertanggungjawab. Siswa mengerjakan melalui diskusi dengan 
anggota kelompoknya agar terjadi interaksi dalam kelompok tersebut 
dan siswa yang pandai mengajari temannya yang belum mengerti. 
j) Guru berusaha membangkitkan kesadaran dan memotivasi siswa untuk 
belajar dengan sungguh-sungguh dan dalam hal ini guru memberikan 









k) Siswa mencermati pertanyaan-pertanyaan dalam LKS yang diberikan 
guru dan dapat bertanya apabila mengalami kesulitan yang 
dihadapinya dalam mengerjakan tugas tersebut. 
l) Selesai mengerjakan tugas diskusi, perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan ditanggapi oleh 
kelompok lain. 
m) Guru melakukan pembelajaran dengan permainan dan turnamen, 
dimana setiap anggota kelompok mewakili kelompoknya untuk 
bertanding dengan anggota kelompok yang lainnya.  Aturan permainan 
dan turnamen yaitu:  (a) Siswa menempati tempat duduk yang telah 
ditentukan, (b) Perwakilan dari masing-masing meja turnamen 
mengambil perlengkapan turnamen, (c) Masing-masing siswa 
mengerjakan soal sesuai dengan undian, (d) Pemberian penghargaan 
pada kelompok. 
n) Guru mengadakan pembahasan dari materi pertanyaan yang ada di 
kartu soal. 
o) Siswa mempersiapkan diri untuk mengerjakan evaluasi akhir atas 
materi yang telah dibahas. 
p) Guru membagikan soal untuk evaluasi akhir berupa soal pilihan ganda 
dan meminta agar siswa dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama. 
q) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengerjakan dengan tertib dan tenang. 
r) Guru meminta lembar jawab soal. 
s) Guru membuat kesimpulan dari soal yang sudah diberikan sebelum 
jam pelajaran berakhir agar siswa mengetahui letak kesalahannya. 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan yang 
berbeda dengan materi pada siklus I, yaitu materi hakekat, dasar hukum, 
dan tata cara mengemukakan pendapat secara bebas dan 
bertanggungjawab menggunakan metode TGT. RPP siklus II ini terlampir 








3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan non 
tes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus), 
sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang 
dilakukan oleh observer dengan mengamati keaktifan dan sikap siswa 
selama proses belajar mengajar berlangsung dengan lembar observasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II merupakan kelanjutan dari 
siklus I dilaksanakan dalam 4 x 40 menit terdiri dari 4 kali pertemuan, yaitu 
pertama hari Kamis tanggal 7 Mei 2009, Kamis tanggal 14 Mei 2009, Sabtu 
tanggal 16 Mei dan Sabtu tanggal 23 Mei 2009. Materi pada pelaksanaan 
tindakan kedua ini adalah hakekat, dasar hukum, dan tata cara mengemukakan 
pendapat secara bebas dan bertanggungjawab.  
Pada pertemuan pertama guru memberikan materi hakekat, dasar 
hukum, dan tata cara mengemukakan pendapat secara bebas dan 
bertanggungjawab dengan penekanan kepada indikator keberhasilan yang 
belum mencapai ketuntasan dan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
belajar menggunakan metode ceramah. Pertemuan ke dua guru membagi 
siswa menjadi 6 kelompok berdasarkan tingkat kemampuan siswa yang 
diperoleh dari nilai tes siklus I. Selanjutnya pada pertemuan ke tiga dilakukan 
kegiatan turnamen. Pertemuaan ke empat guru mengadakan tes siklus II 
materi hakekat, dasar hukum, dan tata cara mengemukakan pendapat secara 
bebas dan bertanggungjawab. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Kamis, 7 Mei 2009) 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan 
presensi siswa yang mengikuti pelajaran dan 1 siswa yang tidak 
masuk, yaitu Oktiya Mekar sari. 
b) Guru menerangkan kembali secara jelas dan terinci mengenai metode 
team game tournament (TGT)  agar siswa lebih paham. 
c) Guru memotivasi siswa sebelum memulai pelajaran dengan memberi 








kebebasan mengemukakan pendapat. 
d) Guru menerangkan materi tentang hakekat dan dasar hukum 
mengemukakan pendapat secara bebas dan bertanggungjawab.  
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi 
yang telah disampaikan dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami. 
f) lima orang siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami dan 
beberapa siswa membantu untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
g) Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 6 siswa yang mempunyai kemampuan akademik yang 
berbeda berdasarkan nilai tes siklus I dengan daftar kelompok 
terlampir pada lampiran 19. 
h) Guru menegaskan kembali bahwa tugas kelompok harus dilakukan 
secara bersama-sama 
i) Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) materi tentang hakekat, 
dasar hukum, dan tata cara mengemukakan pendapat secara bebas dan 
bertanggungjawab. Siswa mengerjakan melalui diskusi dengan 
anggota kelompoknya agar terjadi interaksi dalam kelompok tersebut 
dan siswa yang pandai mengajari temannya yang belum mengerti. 
j) Guru berusaha membangkitkan kesadaran dan memotivasi siswa untuk 
belajar dengan sungguh-sungguh dan dalam hal ini guru memberikan 
perhatian lebih kepada siswa yang mengalami kesulitan. 
k) Siswa mencermati pertanyaan-pertanyaan dalam LKS yang diberikan 
guru dan dapat bertanya apabila mengalami kesulitan yang 
dihadapinya dalam mengerjakan tugas tersebut. 
l) Selesai mengerjakan tugas diskusi, perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan ditanggapi oleh 
kelompok lain. 
m) Guru melakukan pembelajaran dengan permainan dan turnamen, guru 
meminta masing-masing anggota kelompok untuk menempatkan diri 








dengan anggota kelompok yang lain, dengan daftar kelompok 
turnamen terlampir pada lampiran 20. Setiap meja turnamen 
mempunyai anggota kelompok yang berbeda-beda yang akan saling 
bertanding mengumpulkan poin-poin dari pertanyaan yang ada dalam 
kartu  soal. Aturan permainan  dan turnamen yaitu: (1) Siswa 
menempati tempat duduk yang telah ditentukan, (2) Perwakilan dari 
masing-masing meja turnamen mengambil perlengkapan turnamen, (3) 
Masing-masing siswa mengerjakan soal sesuai dengan undian, 
pembaca pertama mengemukakan jawaban dari  pertanyaan yang 
diambil dan siswa di sebelah kirinya (penantang pertama) memiliki 
kcsempatan untuk menantang dan menyampaikan jawaban berbeda. 
Bila ia menyatakan pas atau tidak menggunakan kesempatan tersebut 
atau jika penantang kedua mempunyai jawaban berbeda dari dua 
jawaban pertama, penantang ke dua dapat menantang. Para penantang 
harus hati-hati, karena mereka akan kehilangan skor 1 (dari skor yang 
telah dikumpulkan) apabila jawaban mereka salah, apabila setiap siswa 
telah  menjawab, menantang atau pas,  siswa diminta mencocokan 
jawaban dengan kunci jawaban dari guru. Pemain yang memberikan 
jawaban dengan benar memperoleh skor 1, (4) Putaran berikutnya, 
segala  sesuatunya  bergerak  satu  posisi ke kiri,  yaitu penantang 
pertama menjadi pembaca, penantang kedua menjadi penantang 
pertama dan pembaca menjadi penantang kedua, (5) Siswa diminta 
mencatat nilai yang diperoleh di kolom permainan satu lembar skor 
permainan. 
n) Guru meminta lembar skor permainan, setelah itu guru memindahkan 
tiap poin turnamen siswa ke lembar ikhtisar tim dan menjumlah 
seluruh skor anggota tim. 
o) Guru mengadakan pembahasan dari materi pertanyaan yang ada di 
kartu soal yang mana kartu soal berisikan materi pertanyaan tentang 
materi hakekat, dasar hukum, dan tata cara mengemukakan pendapat 








p) Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal pada kartu soal yang 
akan dibahas bersama-sama di depan kelas. 
q) Guru memberikan kesimpulan dari materi yang diajarkan sebelum 
menutup pelajaran. 
2) Pertemuan kedua (Sabtu, 16 mei 2009) 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan 
presensi siswa yang mengikuti pelajaran dan 1 siswa yang tidak 
masuk, yaitu Oktiya Mekar sari. 
b) Guru menerangkan kembali secara jelas dan terinci mengenai metode 
team game tournament (TGT)  agar siswa lebih paham. 
c) Guru memotivasi siswa sebelum memulai pelajaran dengan memberi 
pertanyaan tentang hakekat dan dasar hukum mengemukakan pendapat 
secara bebas dan bertanggungjawab. 
d) Guru menerangkan materi tata cara mengemukakan pendapat secara 
bebas dan bertanggung jawab. 
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi 
yang telah disampaikan dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami. 
f) lima orang siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami dan 
beberapa siswa membantu untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
g) Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dengan anggota yang sama 
seperti pada pertemuan pertama. 
h) Guru menegaskan kembali bahwa tugas kelompok harus dilakukan 
secara bersama-sama 
i) Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) materi tentang hakekat, 
dasar hukum, dan tata cara mengemukakan pendapat secara bebas dan 
bertanggungjawab. Siswa mengerjakan melalui diskusi dengan 
anggota kelompoknya agar terjadi interaksi dalam kelompok tersebut 
dan siswa yang pandai mengajari temannya yang belum mengerti. 
j) Guru berusaha membangkitkan kesadaran dan memotivasi siswa untuk 








perhatian lebih kepada siswa yang mengalami kesulitan. 
k) Siswa mencermati pertanyaan-pertanyaan dalam LKS yang diberikan 
guru dan dapat bertanya apabila mengalami kesulitan yang 
dihadapinya dalam mengerjakan tugas tersebut. 
l) Selesai mengerjakan tugas diskusi, perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan ditanggapi oleh 
kelompok lain. 
m) Guru melakukan pembelajaran dengan permainan dan turnamen, guru 
meminta masing-masing anggota kelompok untuk menempatkan diri 
ke meja turnamen yang telah ditetapkan. Mereka akan bertanding 
dengan anggota kelompok yang lain, dengan daftar kelompok sama 
dengan daftar kelompok pada pertemuan pertama. Setiap meja 
turnamen mempunyai anggota kelompok yang berbeda-beda yang 
akan saling bertanding mengumpulkan poin-poin dari pertanyaan yang 
ada dalam kartu  soal dengan daftar pertanyaan terlampir pada 
lampiran 21. Aturan permainan  dan turnamen yaitu: (1) Siswa 
menempati tempat duduk yang telah ditentukan, (2) Perwakilan dari 
masing-masing meja turnamen mengambil perlengkapan turnamen, (3) 
Masing-masing siswa mengerjakan soal sesuai dengan undian, 
pembaca pertama mengemukakan jawaban dari  pertanyaan yang 
diambil dan siswa di sebelah kirinya (penantang pertama) memiliki 
kesempatan untuk menantang dan menyampaikan jawaban berbeda. 
Bila ia menyatakan pas atau tidak menggunakan kesempatan tersebut 
atau jika penantang kedua mempunyai jawaban berbeda dari dua 
jawaban pertama, penantang ke dua dapat menantang. Para penantang 
harus hati-hati, karena mereka akan kehilangan skor 1 (dari skor yang 
telah dikumpulkan) apabila jawaban mereka salah, apabila setiap siswa 
telah  menjawab, menantang atau pas,  siswa diminta mencocokan 
jawaban dengan kunci jawaban dari guru. Pemain yang memberikan 
jawaban dengan benar memperoleh skor 1, (4) Putaran berikutnya, 








pertama menjadi pembaca, penantang kedua menjadi penantang 
pertama dan pembaca menjadi penantang kedua, (5) Siswa diminta 
mencatat nilai yang diperoleh di kolom permainan satu lembar skor 
permainan. 
n) Guru meminta lembar skor permainan, setelah itu guru memindahkan 
tiap poin turnamen siswa ke lembar ikhtisar tim dan menjumlah 
seluruh skor anggota tim. Hasil nilai turnamen tersebut terlampir pada 
lampiran 22. 
o) Guru mengadakan pembahasan dari materi pertanyaan yang ada di 
kartu soal yang mana kartu soal berisikan materi pertanyaan tentang 
materi hakekat, dasar hukum, dan tata cara mengemukakan pendapat 
secara bebas dan bertanggungjawab. 
p) Guru memberikan evaluasi/ulangan mengenai materi hakekat, dasar 
hukum, dan tata cara mengemukakan pendapat secara bebas dan 
bertanggungjawab.  
q) Siswa mengerjakan ulangan secara individu. 
r) Kegiatan evaluasi berlangsung dengan baik. Hasil evaluasi 
dikumpulkan pada saat itu juga. 
c. Observasi Tindakan II 
Dalam pembelajaran siklus II, siswa sudah mulai terbiasa dalam 
mengikuti pelajaran dengan metode TGT. Hal nyata yang dapat dilihat adalah 
sebagai hasil pelaksanaan tindakan siklus II adalah terjadinya peningkatan 
aktivitas belajar siswa. 
Peneliti sebagai pengajar juga mengamati proses pembelajaran PKn 
kompetensi dasar hakekat kemerdekaan mengemukakan dengan menggunakan 
metode TGT di kelas VII D. Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya 
proses pembelajaran PKn kompetensi dasar hakekat kemerdekaan 
mengemukakan pendapat dengan menggunakan metode TGT sudah dijelaskan 
secara rinci dalam pelaksanaan tindakan kedua. 
 








mengajar PKn, diperoleh gambaran tentang motivasi dan aktivitas siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut:  
1) Siswa yang aktif mengemukakan pendapatnya serta bertanya baik dalam 
pembelajaran materi maupun saat diskusi berjumlah 29 orang (76,3%). 
2) Motivasi dan kegairahan dalam mengikuti pembelajaran termasuk 
menyelesaikan tugas mandiri ataupun tugas kelompok, masih ada 8 orang 
yang tidak bertanggung jawab terhadap bagian tugasnya masing-masing 
(84,2% bertanggung jawab). 
3) Keseriusan siswa dalam turnamen terlihat dari hasil perolehan nilai 
turnamen masing-masing kelompok dimana 5 dari 6 kelompok 
memperoleh nilai yang tinggi dan hanya sedikit sekali selisihnya. 
4) Siswa yang aktif selama kegiatan belajar mengajar berlangsung sebesar 
81,6% (31 dari 38 siswa) sedangkan 18,4 % lainnya kurang 
memperhatikan penjelasan dari guru.  Hal  ini  disebabkan karena siswa 
sudah terbiasa dengan metode TGT yang diterapkan oleh guru. 
5) Siswa yang aktif dan berperan dalam kelompoknya saat mengerjakan 
tugas dari guru sebesar 76,3 % (29 dari 38 siswa), sedangkan yang lainnya 
hanya menunggu dan melihat teman yang lainnya selesai mengerjakan. 
6) Dalam hubungannya dengan siswa lain selama pembelajaran maupun kerja 
kelompok, hanya 9 orang yang tidak ikut berdiskusi bersama teman 
sekelompoknya. Mereka hanya berdiam diri saja. Jadi 76,3 % siswa 
menjalin hubungan yang baik dengan siswa lain. 
7) Siswa mampu menjawab 11 pertanyaan dari 13 pertanyaan yang diberikan 
guru pada saat pembelajaran berlangsung. Jadi tingkat ketercapaian 
interaksi guru dengan siswa dalam pembelajaran adalah 84,6 %. 
8) Tanggungjawab siswa di dalam tugas kelompok mencapai 84,2 % yang 
dibuktikan dengan hanya 6 orang saja yang belum menyelesaikan tugas 
dengan baik. 
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa yang terlampir pada lampiran 23, 
dapat diidentifikasi bahwa siswa yang sudah mampu mengerjakan soal pilihan 








pendapat secara bebas dan bertanggungjawab serta mendapatkan nilai 60 ke 
atas sebesar 80,6% (29 dari 36 siswa), sedangkan 15,8 % siswa lainnya belum 
sempurna dalam menyelesaikan soal yang diberikan, hal ini disebabkan 
mereka masih kesulitan memahami teori hakekat, dasar hukum, dan tata cara 
mengemukakan pendapat secara bebas dan bertanggungjawab. Hasil  ini 
ditunjukkan tabel dibawah ini: 
Tabel 10. Hasil Tes Siklus II 
Nilai Jumlah anak Persentase 
95-100 - - 
90-94 1 2.8 
85-89 2 5.5 
80-84 5 13.9 
75-79 10 27.8 
70-74 6 16.7 
65-69 4 11.1 
60-64 1 2.8 
55-59 7 19.4 
50-54 - - 
45-49 - - 
Jumlah 36 100 
(Sumber : Data Primer dari Hasil Tes siklus II) 
 
Berdasarkan tabel 10 di atas dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini: 








Gambar 8. Diagram Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus II 
 
Hasil  wawancara  pada  siklus kedua dari  semua  siswa menunjukkan 
adanya peningkatan sikap antusiasisme mereka karena merasa lebih santai, 








sebelumnya. Hal ini terbukti dengan pernyataan beberapa siswa yang 
meskipun nilai mereka kurang bagus, tetapi mereka tetap merasa lebih senang 
belajar menggunakan metode TGT. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Widiyatmi bahwa, ”Pembelajaran PKn menggunakan metode TGT lebih 
menyenangkan dan tidak membuat saya cepat merasa bosan.” Pendapat lain 
diungkapkan oleh Candra Rahayu bahwa, ”Saya senang dengan pembelajaran 
menggunakan metode TGT karena saya bisa belajar melalui soal-soal yang 
diberikan dalam turnamen”. 
d. Refleksi Tindakan II 
Dalam pembelajaran siklus II, siswa sudah mulai terbiasa dalam 
mengikuti pelajaran dengan metode TGT. Hal nyata yang dapat dilihat adalah 
sebagai hasil pelaksanaan tindakan siklus II adalah terjadinya peningkatan 
semua indikator keberhasilan. Bahkan pencapaian dari setiap indikator telah 
melebihi batas yang ditentukan. Kelemahan-kelemahan guru juga sudah dapat 
diantisipasi dan memperoleh hasil yang maksimal dimana guru mampu 
memahami kondisi siswanya pada saat pembelajaran sehingga mampu 
membangun motivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran PKn. 
5. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus II dan Temuan Penelitian 
a. Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar PKn, diperoleh gambaran aktivitas siswa selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut:  
1) Keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat sudah 
melampaui target 70 %, yaitu mencapai 76,3 %. 
2) Tingginya motivasi dan kegairahan dalam mengikuti pembelajaran 
(menyelesaikan tugas mandiri atau tugas kelompok) yang jauh melampaui 
target 70 %, yaitu mencapai 84,2 %. 
3) Keseriusan siswa dalam mengikuti turnamen sudah melebihi target 70 %, 








4) Partisipasi siswa dalam pembelajaran (memperhatikan, ikut melakukan 
kegiatan kelompok dan selalu mengikuti petunjuk guru) sudah mencapai 
81,6 %, sedangkan target yang hendak dicapai adalah 70 %. 
5) Interaksi siswa dalam mengikuti diskusi kelompok cukup tinggi karena 
sudah mencapai 76,3 % dengan target 70 %. 
6) Hubungan siswa dengan siswa lain selama pembelajaran juga sudah 
mencapai 76,3 % dengan target yang sama juga, yaitu 70 %. 
7) Interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa sudah melebihi target 
dengan ketercapaian tertinggi diantara aspek yang lain, yaitu sudah 
mencapai 84,6 % sedangkan targetnya adalah 65 %. 
8) Tanggungjawab siswa dalam kelompok mengalami peningkatan dan 
melebihi target 70 %, yaitu mencapai 84,2 %. 
Siswa yang sudah mampu mengerjakan soal pilihan ganda dan esai 
materi hakekat, dasar hukum, dan tata cara mengemukakan pendapat secara 
bebas dan bertanggungjawab serta mendapatkan nilai 60 ke atas sebesar 80,6 
% (29 dari 36 siswa), sedangkan 19,4 % siswa lainnya belum sempurna dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan guru. Semua  siswa menunjukkan adanya 
peningkatan sikap antusiasisme mereka karena merasa lebih santai, menikmati 
dan lebih percaya diri dalam mengikuti pelajaran PKn dari pada sebelumnya. 
b. Hasil Tes 
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada siklus II diperoleh rata-rata 
kelas sebesar 70,42 dengan nilai terendahnya 55 dan nilai tertingginya adalah 
90. Siswa yang sudah mencapai batas tuntas 60 ataupun lebih sebanyak 29 
orang (80,6 % dari 36 siswa). Hasil tes siklus II ini menunjukkan adanya 
peningkatan yang sangat baik dengan rata-rata kelas dari 63,85 menjadi 70,42 
dan ketercapaian ketuntasan kelas dari 62,2 % menjadi 80,6 %. Maka dalam 
siklus II ini sudah mencapai target yang diharapkan. Adapun hasil tes siklus II 
siswa kelas VII secara keseluruhan terlampir dalam lampiran 23. 
c. Hasil Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dan tes di atas, maka dapat ditarik hasil 








1) Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar PKn, diperoleh gambaran aktivitas siswa selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Semua  siswa menunjukkan adanya peningkatan 
sikap antusiasisme mereka karena merasa lebih santai, menikmati dan 
lebih percaya diri dalam mengikuti pelajaran PKn dari pada sebelumnya. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan pencapaian setiap indikator kualitas 
proses pembelajaran sudah melebihi target yang diharapkan. 
2) Hasil Tes 
Hasil pekerjaan siswa pada siklus II diperoleh rata-rata kelas sebesar 70,42 
dengan nilai terendahnya 55 dan nilai tertingginya adalah 90. Siswa yang 
sudah mencapai batas tuntas 60 ataupun lebih sebanyak 29 orang (80,6 % 
dari 36 siswa). Hasil tes siklus II ini menunjukkan adanya peningkatan 
yang sangat baik dengan rata-rata kelas dari 63,85 menjadi 70,42 dan 
ketercapaian ketuntasan kelas dari 62,2 % menjadi 80,6 %. Maka dalam 
siklus II ini sudah mencapai target yang diharapkan. 
Berikut ini persepsi guru dan siswa atas pembelajaran PKn 
menggunakan metode TGT pada siklus II dengan materi hakekat, dasar 
hukum, dan tata cara mengemukakan pendapat secara bebas dan 
bertanggungjawab. 
1) Persepsi Guru 
Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan metode TGT pada siklus II 
oleh guru dirasa sudah mengalami peningkatan yang bagus. Baik siswa 
maupun guru yang semula pada siklus I masih dalam penyesuaian 
terhadap metode yang diterapkan, pada siklus II sudah berjalan dengan 
baik dan lancar. Guru sudah bisa memahami kondisi konsentrasi siswa 
saat pembelajaran PKn menggunakan metode TGT. Keaktifan dan 
antusiasme siswa sudah mengalami peningkatan karena pengajar mampu 
menciptakan suasana yang kondusif saat pembelajaran PKn dengan 








Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran PKn dengan 
metode TGT pada siklus II ini sudah memenuhi target yang diharapkan 
bahkan sudah melebihi target pada setiap aspeknya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dalam siklus II ini pelaksanaan pembelajaran PKn 
dengan menggunakan metode TGT telah berhasil meningkatkan kualitas 
pembelajaran PKn. 
2) Persepsi Siswa 
Sesuai dengan angket tanggapan balikan terhadap metode TGT 
yang diisi oleh siswa setelah pelaksanaan siklus II, menunjukkan bahwa 
rata-rata siswa yang memberikan tanggapan positif terhadap metode TGT 
yang diterapkan pada pembelajaran PKn sebesar 85,1% dari jumlah 
keseluruhan siswa. Siswa merasa bahwa metode TGT mampu membangun 
motivasi mereka untuk belajar PKn. Adapun hasil angket tanggapan 
balikan yang telah diisi oleh siswa atas metode TGT yang diterapkan guru. 
























Tabel  11. Hasil angket tanggapan balikan siswa pada siklus II 
Respon Siswa 
No Pernyataan 
SS dan S TS dan STS 
Persentase 
1. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn lebih menarik dan tidak 
membosankan. 
31  81,6 % 
2. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn menciptakan suasana 
kegiatan belajar mengajar yang 
menyenangkan. 
35  92,1 % 
3. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn mendorong saya untuk 
lebih giat belajar PKn dan 
meningkatkan prestasi. 
33  86,8 % 
4. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn mendorong saya untuk 
menjawab soal yang diberikan guru. 
31  81,6 % 
5. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn membuat saya malas 
bekerjasama bersama teman dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
 
 32 84,2 % 
6. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn mendorong saya 
menanyakan hal-hal yang masih 
kurang jelas kepada guru. 
32  84,2 % 
7. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn mendorong saya untuk 
memahami materi pelajaran PKn. 
 32 84,2 % 
8. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn membuat saya 
mengantuk di kelas. 
 








9. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn mendorong saya untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal 
32  84,2 % 
10. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn membuat saya lebih 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
36  94,7 % 
11. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran PKn sangat baik dan cocok 
digunakan pada mata pelajaran PKn. 
30  78,9 % 
12. Belajar dengan metode Team Game 
Tournament  (TGT) membuat saya 
malas mengikuti pelajaran PKn 




d. Temuan Penelitian Siklus II 
Dalam pembelajaran siklus II, siswa sudah mulai terbiasa dalam 
mengikuti pembelajaran dengan metode TGT. Hal nyata yang dapat dilihat 
sebagai hasil pelaksanaan tindakan siklus II adalah terjadinya peningkatan 
semua indikator keberhasilan. Bahkan pencapaian dari setiap indikator telah 
melebihi target atau batas yang ditentukan. Siswa sudah bersemangat dan 
menunjukkan keaktifannya selama proses pembelajaran PKn berlangsung. 
Nilai siswa pun meningkat, nilai rata-rata kelas yang awalnya hanya 
memperoleh 58,4 pada siklus I naik melebihi target 60 menjadi 63,8 dan pada 
siklus II meningkat lagi menjadi 70,4. Jadi penerapan metode TGT pada 
pembelajaran PKn siswa kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta berhasil 
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 
Adapun perbandingan ketercapaian indikator keberhasilan siklus I dan 















Tabel 12. Perbandingan keberhasilan tindakan untuk kualitas proses 
pembelajaran 
Pencapaian Target 
No Aspek yang Dinilai Target  
Siklus I Siklus II 
1. 
Keberanian siswa dalam bertanya 
dan mengemukakan pendapat 
70 % 60,5 % 76,3 % 
2. 
Motivasi dan kegairahan dalam 
mengikuti pembelajaran 
(meyelesaikan tugas mandiri atau 
tugas kelompok) 
70 % 57,9 % 84,2 % 
3. 
Keseriusan siswa dalam mengikuti 
turnamen 
70 % 50 % 83,3 % 
4. 
Partisipasi siswa dalam 
pembelajaran  (memperhatikan, ikut 
melakukan kegiatan kelompok, 
selalu mengikuti petunjuk guru). 
70 % 55,3 % 81,6 % 
5. 
Interaksi siswa dalam mengikuti 
diskusi kelompok 
70 % 57,9 % 76,3 % 
6. 
Hubungan siswa dengan siswa lain 
selama pembelajaran  (Dalam kerja 
kelompok) 
70 % 60,5 % 76,3 % 
7. 
Interaksi guru dengan siswa dalam 
pembelajaran 
65 % 63,3 % 84,6 % 
8. 
Tanggungjawab siswa di dalam 
tugas kelompok 
70 % 76,3 % 84,2 % 
(Sumber : Data Primer dari Lembar Observasi Siklus I dan Siklus II) 
 
Berdasarkan tabel 12 di atas dapat diperjelas melalui histogram pada 

































Gambar 9. Diagram Perbandingan Keberhasilan Siklus I dan Siklus II 
Keterangan: 
Indikator penilaian: 
1. Keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat 
2. Motivasi dan kegairahan dalam mengikuti pembelajaran (meyelesaikan 
tugas mandiri atau tugas kelompok) 
3. Keseriusan siswa dalam mengikuti turnamen 
4. Partisipasi siswa dalam pembelajaran (memperhatikan, ikut melakukan 
kegiatan kelompok, selalu mengikuti petunjuk guru) 
5. Interaksi siswa dalam mengikuti diskusi kelompok 
6. Hubungan siswa dengan siswa lain selama pembelajaran (dalam kerja 
kelompok) 
7. Interaksi guru dengan siswa dalam pembelajaran 
8. Tanggungjawab siswa di dalam tugas kelompok 
 
Tabel  13. Perbandingan keberhasilan tindakan untuk kualitas hasil belajar 
Pencapaian Target No 
Aspek yang dinilai Target 
Siklus I Siklus II 
1. Nilai batas ketuntasan  60  63,8 70,4 
2. Ketuntasan kelas 70 % 62,2 % 80,6 % 
(Sumber : Data Primer dari Lembar Observasi Siklus I dan Siklus II) 
 



















































Gambar 10. Perbandingan Ketuntasan Kelas Siklus I dan Siklus II 
C. Analisis Pelaksanaan Tindakan Kelas dalam Penerapan Metode Team 
Game Tournament (TGT) pada Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) 
1. Perencanaan yang Dilakukan Guru untuk Mempersiapkan Metode Team 
Game Tournament (TGT) 
Setelah mengadakan wawancara terhadap guru kelas dan mengadakan 
observasi awal untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada, peneliti harus 
menentukan upaya yang dapat ditempuh dalam menghadapi masalah tersebut. 
Peneliti harus mengambil tindakan yang tepat. Sebelum melaksanakan penelitian 
tindakan kelas dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran PKn 
menggunakan metode TGT, peneliti sebagai pengajar harus mempersiapkan 
berbagai hal yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran PKn menggunakan 
metode TGT. Berikut perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. 
a. Menyusun serangkaian kegiatan secara menyeluruh yang berupa siklus 
tindakan  kelas, dimana pembelajaran direncanakan melalui metode TGT yang 
disusun dalam RPP. 
b. Menyususn beberapa instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 
tindakan dengan menggunakan metode TGT. 
c. Menetapkan teknik pemantauan pada setiap tahapan penelitian dengan 
menggunakan alat format observasi. 








e. Menyiapkan lembar kerja siswa yang digunakan dalam diskusi kelompok dan 
turnamen beserta lembar nilai turnamennya. 
f. Menyiapkan lembar evaluasi kegiatan siswa sebagai alat evaluasi akhir 
kegiatan yang diisi oleh siswa. 
 
2. Implikasi Metode Team Game Tournament (TGT) terhadap Peningkatan 
Kualitas Pembelajaran PKn 
Penerapan pembelajaran kooperatif metode team game tournament (TGT) 
dalam suatu pembelajaran apabila dilaksanakan secara maksimal dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Penerapan metode TGT bertujuan 
untuk melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, 
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan 
dan reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 
pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih 
rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan 
keterlibatan belajar. Tujuan utamanya adalah kerjasama antar sesama anggota 
kelompok dalam suatu tim sebagai persiapan menghadapi turnamen yang 
dipersiapkan antar kelompok dengan pola permainan yang dirancang oleh guru. 
Pertanggungjawaban individu dalam suatu tim tetap menjadi fokus utama sebagai 
dukungan anggota terhadap keberhasilan kelompok. 
Penerapan metode Team Game Tournament (TGT) pada pembelajaran 
PKn pada siswa kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta menunjukkan adanya 
peningkatan ketercapaian indikator kinerja kualitas proses pembelajaran dan 
indikator kualitas hasil belajar siswa. Hasil akhir siklus II memperlihatkan 
kenaikan pencapaian target pada tiap aspeknya, bahkan pencapaian secara 
keseluruhan aspek sudah melampaui target yang ditentukan pada setiap aspeknya. 
Berikut ini penjelasan ketercapaian target pada setiap aspek kualitas 
pembelajaran. 
a. Keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat sudah 
melampaui target 70 %, yaitu pada siklus I baru mencapai 60,5 %, sedangkan 








b. Tingginya motivasi dan kegairahan dalam mengikuti pembelajaran 
(menyelesaikan tugas mandiri atau tugas kelompok) pada siklus I hanya 
mencapai 57,9 %, sedangkan pada siklus II telah jauh melampaui target 70 %, 
yaitu mencapai 84,2 %. 
c. Keseriusan siswa dalam mengikuti turnamen pada siklus I baru mencapai 50 
%, namun pada siklus II sudah melebihi target 70 %, yaitu mencapai 83,3 %. 
d. Partisipasi siswa dalam pembelajaran (memperhatikan, ikut melakukan 
kegiatan kelompok dan selalu mengikuti petunjuk guru) pada siklus I hanya 
mencapai 55,3 %, sedangkan pada siklus II dapat mencapai 81,6 %, dan 
melebihi target yang hendak dicapai yaitu 70 %. 
e. Interaksi siswa dalam mengikuti diskusi kelompok pada siklus I hanya 
mencapai 57,9 %, namun pada siklus II sudah cukup tinggi karena sudah 
mencapai 76,3 % dengan target 70 %. 
f. Hubungan siswa dengan siswa lain selama pembelajaran pada siklus I telah 
mencapai 60,5 % dan pada siklus II  juga sudah mencapai 76,3 % dengan 
target yang sama juga, yaitu 70 %. 
g. Interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa pada siklus I telah mencapai 
63,3 % dan pada siklus II sudah melebihi target dengan ketercapaian tertinggi 
dintara aspek yang lain, yaitu sudah mencapai 84,6 % sedangkan targetnya 
adalah 65 %. 
h. Tanggungjawab siswa dalam kelompok pada siklus I sudah melebihi target 70 
%, yaitu mencapai 76,3 % sedangkan pada siklus II juga mengalami 
peningkatan lagi, yaitu mencapai 84,2 %. 
Ketercapaian nilai rata-rata kelas pada siklus I telah mengalami 
peningkatan, yaitu yang pada tes awal baru mencapai 58,4 pada siklus I menjadi 
63,8 dengan ketuntasan belajar 62,2 %. Hasil siklus I ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 70,4 dengan 
ketuntasan belajar 80,6% (29 dari 36 siswa), sedangkan 19,4 % siswa lainnya 








siklus II ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal sekolah dan nasional sebesar 75%. 
Semua  siswa menunjukkan adanya peningkatan sikap antusiasisme 
mereka karena merasa lebih santai, menikmati dan lebih percaya diri dalam 
mengikuti pelajaran PKn dari pada sebelumnya. Siswa terlihat lebih aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran di kelas baik dalam diskusi kelompok maupun 
pada saat turnamen berlangsung. Hal tersebut terekam dalam gambar yang 
berhasil diambil saat proses pembelajaran berlangsung. 
Dengan adanya kenaikan dan ketercapaian yang melebihi target, maka 
penerapan metode TGT terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKN 
siswa kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta. Guru bersama dengan peneliti telah 
berhasil mengupayakan peningkatan kualitas pembelajaran PKn menggunakan 
metode TGT. 
 
3. Hambatan atau Kendala yang Dihadapi Guru dalam Penerapan Metode 
Team Game Tournament (TGT) 
Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan metode TGT mengalami berbagai 
hambatan yang harus dapat diselesaikan oleh guru dan peneliti. Berikut berbagai 
hambatan atau kendala yang dialami oleh guru dan peneliti dalam penerapan 
metode TGT pada pembelajaran PKn. 
a. Siswa masih belum terbiasa dengan metode yang diterapkan oleh guru 
sehingga pada saat pembelajaran berlangsung siswa tidak dapat berkonsentrasi 
penuh. 
b. Masih ada siswa yang merasa tidak nyaman berada dalam kelompok 
belajarnya karena tidak bersama dengan anggota kelompok bermainnya. 
c. Kurangnya rasa tanggung jawab anggota kelompok sehingga dalam turnamen 
juga cenderung tidak mau tahu. 
d. Ada kecurangan  dalam turnamen karena ada siswa yang belum mengerti 
sepenuhnya aturan yang dipakai. 
e. Masih ada siswa yang hasil belajarnya belum mencapai batas tuntas yang 








f. Pada siklus I guru kurang memberikan penjelasan tentang metode yang 
digunakan sehingga ada murid yang masih belum paham benar. 
g. Guru dalam menjelaskan materi terlalu cepat sehingga sulit untuk diikuti. 
Waktu yang disediakan guru untuk tanya jawab juga sangat terbatas, hanya 10 
menit sehingga siswa merasa tidak ada kesempatan siswa untuk 
mengungkapkan kegalauan mengenai materi kepada guru, karena mereka 
merasa guru kurang antusias dalam membuka sesi tanya jawab. 
h. Guru juga belum dapat memahami kondisi konsentrasi siswa pada saat itu 
sehingga masih banyak siswa yang kurang paham terhadap materi, mereka 
hanya mengetahui tanpa memahami. 
i. Kurangnya pengorganisir dalam pembagian meja turnamen pada saat ada 
siswa yang tidak hadir. 
 
4. Upaya untuk Mengatasi Hambatan atau Kendala yang Dihadapi Guru 
dalam Penerapan Metode Team Game Tournament (TGT) 
Hambatan atau kendala yang timbul dalam penerapan metode TGT pada 
pembelajaran PKn perlu diberi penanganan lebih lanjut agar tujuan dari diadakan 
penelitian tindakan ini tercapai. Berikut upaya yang dilakukan guru dan peneliti 
dalam mengatasi hambatan atau kendala yang timbul selama pembelajaran PKn 
dengan metode TGT berlangsung. 
a. Guru menjelaskan lebih terinci lagi tahapan-tahapan dalam pelaksanaan 
metode TGT agar siswa tidak kebingungan dalam pembelajaran dan dapat 
lebih berkonsentrasi pada proses pembelajaran. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada murid yang kurang pintar untuk 
menjawab pertanyaan serta membuat pertanyaan. 
c. Menumbuhkan rasa tanggungjawab siswa pada tugas kelompoknya dan 
keseriusan dalam mengikuti turnamen dengan memberikan hadiah bagi 
kelompok yang memenangkan turnamen sehingga siswa lebih antusias dan 
bersemangat dalam pembelajaran di kelas. 
d. Guru menambah waktu untuk tanya jawab, sehingga kesempatan untuk 








e. Guru lebih teliti dalam mengorganisir kegiatan anggota kelompok (memantau 
setiap kelompok pada waktu mengerjakan tugas). 
f. Guru berusaha untuk lebih dapat memahami kondisi konsentrasi siswa pada 
saat pembelajaran berlangsung. 
g. Mempersiapkan sebaik mungkin turnamen yang akan dilakukan. 









KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, setelah dievaluasi dan 
dianalisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif 
metode team game tournament (TGT) pada pembelajaran PKn secara optimal 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn siswa kelas VII SMP Negeri 16 
Surakarta. Hal ini terlihat dari tingkat keberhasilan setiap aspek kualitas proses 
dan hasil pembelajaran yang mengalami peningkatan pada siklus II dan telah 
memenuhi bahkan melebihi masing-masing target yang diharapkan.  
Keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat pada 
siklus I mencapai 60,5 %, sedangkan pada siklus II telah mencapai 76,3 %. 
Tingginya motivasi dan kegairahan dalam mengikuti pembelajaran 
(menyelesaikan tugas mandiri atau tugas kelompok) pada siklus I hanya mencapai 
57,9 %, sedangkan pada siklus II mencapai 84,2 %. Keseriusan siswa dalam 
mengikuti turnamen pada siklus I baru mencapai 50 %, namun pada siklus II 
mencapai 83,3 %. Partisipasi siswa dalam pembelajaran pada siklus I hanya 
mencapai 55,3 %, sedangkan pada siklus II mencapai 81,6 %. Interaksi siswa 
dalam mengikuti diskusi kelompok pada siklus I hanya mencapai 57,9 %, pada 
siklus II mencapai 76,3 %. Hubungan siswa dengan siswa lain selama 
pembelajaran pada siklus I mencapai 60,5 % dan pada siklus II  mencapai 76,3 %. 
Interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa pada siklus I telah mencapai 63,3 
% dan pada siklus II mencapai 84, %. Tanggungjawab siswa dalam kelompok 
pada siklus I sudah mencapai 76,3 % sedangkan pada siklus II mencapai 84,2 %. 
Peningkatan kualitas hasil belajar ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas yang 
semula pada tes kemampuan awal hanya diperoleh nilai rata-rata sebesar 58,42 
pada siklus I meningkat menjadi 63,85 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 
70,42. Pada tes kemampuan awal siswa yang dapat mencapai batas tuntas hanya 








mencapai 80,6 % yang berarti sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal 
sekolah dan nasional sebesar 75%. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikaji implikasinya sebagai 
berikut : 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode team game 
tournament (TGT) dalam pembelajaran PKn siswa kelas VII di SMP Negeri 16 
Surakarta, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn siswa. Hal tersebut 
dapat dilihat dari proses (keaktifan) selama mengikuti pembelajaran dan hasil 
belajar siswa yang meningkat. Siswa menjadi aktif selama proses belajar 
mengajar, bekerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok dan berdiskusi, 
bertanya dan berpendapat, serta berperan aktif dalam turnamen. Sebanyak 29 
siswa (80,6%), sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal sekolah dan nasional 
sebesar 75%. 
Pelaksanaan tindakan dari siklus I sampai siklus II dapat dideskripsikan 
bahwa terdapatnya kekurangan dan kelemahan yang terjadi selama proses 
pembelajaran PKn berlangsung. Dari pelaksanaan tindakan yang kemudian 
dilakukan refleksi terhadap kekurangan dan kelemahan yang terjadi selama proses 




Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Guru 
a. Diharapkan kepada Guru SMP Negeri 16 Surakarta untuk selalu 
meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan dan menyampaikan 









b. Diharapkan kepada guru PKn lainnya, disamping menerapkan metode TGT 
juga menerapkan metode lain yang serupa seperti metode Student Teams 
Achievement Devition (STAD) dalam pembelajaran PKn dalam rangka 
memperbaiki kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
c. Kerjasama guru dan siswa selama proses pembelajaran harus diperhatikan 
sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih kodusif dan siswa dapat lebih 
mudah memahami materi pembelajaran. 
2. Siswa 
a. Hendaknya siswa dapat memberikan respon yang baik terhadap guru dalam 
penerapan model pembelajaran TGT supaya motivasi belajar siswa meningkat 
sehingga mampu mempengaruhi kualitas pembelajaran siswa. 
b. Hendaknya siswa berperan aktif selama proses pembelajaran. 
c. Diharapkan untuk dapat mengikuti perkembangan lingkungan dan bersikap 
terbuka terhadap perubahan yang ada disekitarnya. 
3. Peneliti 
a. Diharapkan kepada para peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut mengenai 
implementasi metode TGT  dengan tempat dan subyek yang berbeda. 
b. Hendaknya peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis terlebih 
dahulu menganalisis kembali metode yang telah dirancang oleh peneliti untuk 
disesuaikan dengan penerapannya, terutama dalam hal alokasi waktu, fasilitas 
pendukung termasuk media pembelajaran dan karakteristik siswa yang ada 
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